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MOTTO 

ا اوََلمَْ  ضِْ اِلَْ يرََو  َر  اَ انَ ْۢبتَ ناَ كَْ  الْ  ُِْ مِنْ  فِيْ  ج ْ ك  ْ  زَو  كرَِي 

Artinya: Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak kami tumbuhkan di 

bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh tumbuhan) yang baik?  

(Q.S Asy-Syu’ara:7)
*

*
Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemah (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2013), 367. 
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ABSTRAK 

Nailal Istiqomah, 2025: Inventarisasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Kawasan Hutan 

Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Sebagai Buku 

Panduan Lapang 

 

Kata Kunci: Buku Panduan Lapang, Inventarisasi, KHDTK, Tumbuhan paku 

Tumbuhan paku merupakan kelompok flora penting dalam ekosistem 

lingkungan karena berperan dalam menjaga kestabilan ekologis dan menjadi 

indikator lingkungan. Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang 

merupakan kawasan potensial yang terletak di dataran tinggi sehingga mendukung 

pertumbuhan tumbuhan paku. Oleh karena itu, inventarisasi tumbuhan paku di 

KHDTK UIN KHAS Jember sangat diperlukan untuk melestarikan 

keanekargaman hayati, serta sebagai dasar menyusun buku panduan lapang.  

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk: 1) Mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku 

yang ada di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. 2) Mengetahui tingkat indeks keanekaragaman jenis, indeks kemerataan, 

dan indeks nilai penting tumbuhan paku di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus 

(KHDTK) UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 3) Mengetahui validitas buku panduan 

lapang hasil penelitian tumbuhan paku di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus 

(KHDTK) UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember sebagai buku panduan lapang. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 

diperoleh melalui teknik purposive sampling, dimana plot 20x20 m diletakkan pada 

lokasi ditemukannya tumbuhan paku paling banyak KHDTK UIN KHAS Jember. 

Data yang dikumpulkan mencakup jenis, jumlah, dan parameter lingkungan 

berupa suhu, kelembaban, intensitas cahaya, serta pH tanah. Identifikasi tumbuhan 

paku dilakukan menggunakan buku keanekaragaman tumbuhan paku dan aplikasi 

seperti iNaturalis, kemudian divalidasi oleh ahli taksonomi. Analisis data 

dilakukan menggunakan rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), 

indeks kemerataan Evenness (E), dan indeks nilai penting (INP). Hasil penelitian 

dikembangkan menjadi buku panduan lapang yang divalidasi oleh ahli materi dan 

ahli media. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat: 1) 34 spesies tumbuhan paku yang 

terbagi dalam 16 famili. 2)Berdasarkan hasil analisis tingkat keanekaragaman 

tumbuhan paku diperoleh indeks keanekaragaman jenis sebesar 2,626 yang menunjukan 

tingkat keanekaragaman sedang, indeks kemeratan sebesar 0,406 yang tergolong sedang, 

dan indeks nilai penting menunjukan bahwa spesies dengan INP tertinggi adalah 

Christella dentata dengan nilai sebesar 32,97%, sedangkan INP terendah dimiliki 

oleh spesies Lygodium sp. dengan nilai 0,31%. 3) Hasil validasi buku panduan 

lapang mendapatkan skor senilai 93,3 oleh ahli media dan 85,7 oleh ahli materi, 

sehingga diperoleh rata rata nilai akhir sebesar 89,5 dengan kategori sangat layak 

digunakan. Penelitian ini diharap dapat memberikan kontribusi dalam bidang 

taksonomi dan kajian keanekaragaman tumbuhan paku. Selain itu, buku panduan 

lapang yang dihasilkan diharapkan dapat mendukung kegiatan inventarisasi, 

upaya konservasi, serta pengembangan sumber belajar di bidang biologi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia yang terbentang di sepanjang garis khatulistiwa, merupakan negara 

kepulauan dengan iklim tropis yang mendukung tingginya tingkat keanekaragaman 

hayati di wilayahnya. Leksono menjelaskan terdapat 39.750 spesies tumbuhan dunia 

yang dapat ditemukan di Indonesia. Keanekaragaman tersebut mencakup berbagai 

kelompok tumbuhan, antar lain tumbuhan berbunga, lumut, dan paku pakuan yang 

masing masing memberikan kontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan 

mempertahankan kelestarian   keanekaragaman hayati.
1
 Oleh karena itu, penting untuk 

menjaga kelestarian keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati merupakan 

anugerah dari Allah SWT. yang mencerminkan kebesaran dan kekuasaan-Nya dalam 

menciptakan makhluk hidup baik tumbuhan dan hewan dengan berbagai bentuk, 

peran, dan ekosistem yang saling terkait. 

Allah SWT. telah menciptakan bermacam tumbuhan dan hewan yang tiada 

habisnya sebagai rezeki bagi hambanya. Seperti dalam Quran Surah Thaha ayat 53 

yang berbunyi: 

ناَْ رَج  فْاََخ  مَاۤءِْمَاۤءًًۗ اْلسذ اَن زَلَْمِنَ ب لًًْوذ س   اَْ لْكَُ  ْفِيْ  سَلَََ وذ ضَْمَه دًاْ َر  لْكَُ  ْالْ  ْجَعَلَ ي  ِ وَاجًْالَّذ اْزَ  ٖٓ ْبِه  ذباَت  نْ ن  مُِ اْ

ْ تُٰ  ش َ

Artinya: “(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan 

menjadikan jalan jalan diatasnya bagimu, dan yang menurunkan air (hujan) 

dari langit, kemudian kami tumbuhkan dengan (air hujan itu) berjenis jenis 

aneka macam tumbuh tumbuhan.” (Q.S. Thaha: 53)
2
 

                                                             
1
 Amin S. Leksono, Keanekaragaman Hayati (Malang: Universitas Brawijaya Press, 

2010), 13. 
2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid dan Terjemah, (Bandung: 

CV Penerbit Diponegoro, 2013), 315. 
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Menurut Tafsir Al-Mishbah, ayat diatas mengartikan bahwasanya Allah 

SWT. telah menciptakan bumi menjadi tempat menetap manusia, menjadikan bumi 

mudah dijelajahi, menurunkan hujan dari langit sehingga tercipta sungai, danau dan 

dihasilkannya berbagai jenis tumbuhan beserta manfaatnya sebagai rezeki untuk 

hambanya.
3
 Oleh karena itu, Allah telah menciptakan banyak tumbuhan untuk 

dimanfaatkan dan dijaga oleh manusia, tidak terkecuali tumbuhan paku. Tumbuhan 

paku mempunyai peran penting bagi makhluk hidup dan ekosistem.  

Tumbuhan paku atau secara tradisional dikenal dengan “Pteridophyta”, 

berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata "Pteris," memiliki arti "sayap atau 

bulu," serta "Phyta," artinya "tumbuhan”.
4
 Tumbuhan paku tergolong pada klasifikasi 

tumbuhan berspora yang telah mempunyai sistem jaringan pengangkut, meskipun 

termasuk dalam kategori tumbuhan tingkatan rendah (Cryptogamae), ogan tubuhnya 

sudah terdiferensiasi dengan jelas terdiri atas akar, batang, dan daun.
5
 Keberadaan 

tumbuhan paku dapat dimanfaatkan sebagai indikator lingkungan, karena 

tumbuhan paku dapat memberikan informasi mengenai kualitas lingkungan 

seperi suhu, intensitas cahaya, kelembapan udara, dan kondisi tanah.
6
 

Tumbuhan paku berkontribusi pada ekosistem alami dengan memfasilitasi 

pembentukan humus, menjaga kelembaban tanah, menjaga tanah dari erosi, 

berfungsi sebagai tanaman pionir untuk merehabilitasi lahan yang rusak, dan 

                                                             
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al- Quran 

(Jakarta: Hati Lentera, 2005), 305 
4
 Vivera Ruselli Puspa, Nur Fathiya, dan Nazar Muhammad, “Inventarisasi Dan Potensi 

Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Wisata Alam Brayeun Sebagai Tanaman Hias Dan Obat,” 

Jurnal Jeumpa 10, no.2 (2023): 345–58, https://doi.org/10.33059/jj.v10i2.8792. 
5
 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Schizopyhta, Thallophyta, Bryophyta, 

Pteridophyta) Edisi Revisi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2023), 189. 
6
 Musfinda Al Fisani and Nurmiyati, “Diversitas Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di 

KHDTK Gunung Bromo UNS, Karanganyar, Jawa Tengah” In Proceeding Biology Education 

Conference 19, no.1 (Jawa Tengah: UNS, 2022), 30-36. 
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menyediakan rumah bagi beragam organisme.
7
 Selain itu, tumbuhan ini memiliki 

nilai ekonomi dan budaya, dimanfaatkan sebagai obat tradisional, tanaman hias, dan 

bahan pangan. 

Tumbuhan paku menunjukkan keragaman spesies yang sangat tinggi, 

mencapai 10.000 jenis secara global. Indonesia sendiri menjadi habitat bagi 2.197 

spesies, menjadikannya salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia berkat 

kekayaan flora yang luar biasa.
8
 Tumbuhan paku dalam klasifikasi modern, telah 

dipisahkan menjadi kelas Polypodiopsida dan Lycopodiopsida.
9
 Tumbuhan paku 

mendiami berbagai ekosistem, termasuk di daerah dataran tinggi dan dataran rendah, 

seperti hutan, kebun, tambang, taman, tepi jalan, tepi sungai, dan area rumah dengan 

kondisi lingkungan basah, lembab, dan teduh.  

Lingkungan adalah faktor eksternal yang memengaruhi perilaku dan 

pertumbuhan organisme, sehingga memainkan peran penting dalam mempertahankan 

keberadaan organisme. Menurut Hoshizaki dan Moran dalam Sartinah, 

mengemukakan bahwasanya spesies tumbuhan paku di wilayah tropis cenderung 

berkembang dengan baik dalam rentang kelembapan 60–80%. Sementara itu, 

intensitas cahaya ideal yang menunjang proses fisiologisnya berkisar 2153-6458 lux.
10

 

Adapun menurut Majid, tumbuhan paku dapat tumbuh secara ideal pada suhu 25-

                                                             
7
 Hanifia Rizky, Rosita Primasari, Yunita Kurniasih, dan Diana Vivanti. 

“Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku Terestrial Di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus 

(KHDTK) Banten.” Jurnal Biosfer 3, no.1, (Juni 2019): 6-12, 

https://doi.org/10.23969/biosfer.v4i1.1357 
8
 Wahyuningsih Darajati et al., Indonesia Biodiversity Strategy and Action Plan (IBSAP) 

2015-2020 (Jakarta: Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS, 2016), 67. 
9
 The Pteridophyte Phylogeny Group I. “A Community-Derived Classification for Extant 

Lycophytes and Ferns (PPG I).” Journal of Systematics and Evolution 54, No. 6 (2016): 563–603, 

10.1111/jse.12229 
10

 Sartinah, Rafdinal, dan Siti Ifadatin “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku Epifit 

(Pteridophyta) Di Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong Utara Provinsi Kalimantan Barat.” 

Jurnal Protobiont 12, no. 2 (2023): 33-42, https://doi.org/10.26418/protobio nt.v12i2.69660.  

https://doi.org/10.23969/biosfer.v4i1.1357
https://doi.org/10.26418/protobio%20nt.v12i2.69660
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35°C.
11

 Tumbuhan paku umumnya berkembang optimal pada tanah dengan tingkat 

keasaman berkisar pH 6-7.
12

 Lingkungan seperti ini dapat di temui di wilayah 

Senduro, Kabupaten Lumajang tepatnya di Desa Kadangtepus, diwilayah tersebut 

terdapat lokasi pendidikan berupa Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) 

yang dikelolah oleh perguruan tinggi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Lokasi 

KHDTK UIN KHAS Jember terletak di kawasan dengan ketinggian ±900 mdpl, 

berdasarkan perhitungan parameter lingkungan pada observasi awal didapatkan rata 

rata suhu 26,9
o
C dan kelembapan udara 70%-90%, serta rata rata pH berkisar 7. Selain 

itu, KHDTK UIN KHAS memiliki pepohonan tinggi menciptakan kondisi ideal bagi 

perkembangan tumbuhan paku karena berperan sebagai pelindung alami (kanopi) 

sekaligus menyediakan permukaan yang sesuai sebagai tempat tumbuh atau inang.
13

  

Adapun dijumpai 25 spesies tumbuhan paku, seperti Selaginella Sp., Drymoglossum 

Sp, Asplenium nidus, Lycopodium cernuum, Adiantum raddianum, dan Pteris 

ensiformis berbagai titik lokasi KHDTK UIN KHAS Jember. Jumlah spesies tersebut 

berpotensi bertambah apabila dilakukannya penelitian yang lebih mendalam. 

Keanekaragaman ini mencerminkan kawasan tersebut memiliki potensi 

sebagai habitat tumbuhan paku. Selain untuk mendukung kehidupan organisme, 

                                                             
11

 Abdul Majid, Aulia Ajizah, dan Sri Aminati, “Keanekaragaman Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) Di Taman Biodiversitas Hutan Hujan Tropis Mandiangin” Junal Al-Azhar 

Indonesia Seri Sains Dan Teknologi 7, no. 2, (2022): 102-112, 

http://dx.doi.org/10.36722/sst.v7i2.1117. 
12

 Wahyuningsih, Merti Triyanti dan Sepriyaningsih, "Inventarisasi Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) di Perkebunan PT Bina Sains Cemerlang Kabupaten Musi Rawas," Jurnal 

biosilampari: Jurnal Biologi  2, no. 1, (2019): 29-35, 10.31540/biosilampari.v2i1.815. 
13

 Abdul Majid, Aulia Ajizah, Dan Sri Aminati, “Keanekaragaman Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) Di Taman Biodiversitas Hutan Hujan Tropis Mandiangin” Junal Al-Azhar 

Indonesia Seri Sains Dan Teknologi 7, no. 2, (2022): 102-112, 

http://dx.doi.org/10.36722/sst.v7i2.1117. 

https://doi.org/10.31540/biosilampari.v2i1.815
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KHDTK UIN KHAS Jember turut berperan dalam pelestarian sumber daya alam, 

serta memajukan ilmu pendidikan yang berlandaskan ekologi dan konservasi.  

Pengelolaan lingkungan KHDTK diatur oleh pemerintah dalam UU No 41 

Tahun 1999 mengenai kehutanan bahwasanya “Pemerintah menetapkan KHDTK 

untuk kepentingan umum seperti penelitian dan pengembangan, pendidikan dan 

latihan, serta religi dan budaya.
14

 Selain itu, keberadaan KHDTK diatur dalam 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.15/MENLHK/ SETJEN/KUM.1/5/2018.
15

 Dengan status tersebut, KHDTK 

harus dikelola dengan prinsip keberlanjutan guna menjaga fungsi ekologis 

dan konservasi ekosistem di dalamnya. Namun, dalam implementasinya, 

sebagian besar wilayah KHDTK UIN KHAS Jember dipergunakan 

masyarakat lokal untuk aktivitas berkebun. Penggunaan lahan ini dapat 

menyebabkan beberapa masalah seperti, berkurangnya habitat alami bagi 

tumbuhan paku, perubahan komposisi vegetasi, meningkatkan risiko erosi 

tanah dan degradasi lingkungan yang secara langsung berdampak pada 

keseimbangan ekosistem setempat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Musfindah Al Fisani dan Nurmiyati di 

KHDTK Gunung Bromo UNS, Jawa Tengah menunjukan 13 spesies dari 5 famili 

berbeda.
16

 Penelitian lain mengenai tumbuhan paku seperti miliki Haula Karima 

                                                             
14

 Sekertaris Negara Republik Indonesia. Undang Undang Republik Indoneisa Nomor 41 

Tahun 1999 Tentang Kehutanan, pasal 8 ayat (2). 
15

 Kementrian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia. Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.15/Menlhk/Setjen/ 

Kum.1/5/2018 Tentang Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus. 
16

 Musfinda Al Fisani and Nurmiyati, “Diversitas Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di 

KHDTK Gunung Bromo UNS, Karanganyar, Jawa Tengah” In Proceeding Biology Education 

Conference 19, no.1 (Jawa Tengah: UNS, 2022), 30-36. 



6 

 

  

Akbar  di kawasan wisata Air Terjun Kalibendo Banyuwangi diperoleh 20 Spesies 

dengan temuan famili terbanyak yaitu Polypodiaceae.
17

 Penelitian Syela Nathasya 

Tuelah di Kawasan Hutan Rurukan Kecamatan Tomohon Timur, Sulawesi Utara 

ditemukan 11 spesies tumbuhan paku dari 8 famili dengan spesies terbanyak yang 

ditemukan yaitu Pteridium aquilinum.
18

 Hal ini, mengindikasikan bahwa tumbuhan 

paku dapat tumbuh di berbagai habitat karena kemampuan adaptasinya yang baik, 

juga menunjukan pentingnya menjaga keberagamana spesies dan kelestarian 

ekosistem. Namun, berdasarkan temuan diatas belum ada penelitian yang secara 

khusus menginventarisasi tumbuhan paku di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus 

(KHDTK) UIN KHAS Jember di Lumajang. Oleh karena itu, penelitian di 

KHDTK UIN KHAS Jember perlu dioptimalkan dan didorong sebagai 

laboratorium alam yang berperan dalam menjaga kelestarian keanekaragaman 

hayati dan menggali kekayaan spesies dilokasi tersebut. Hasil inventarisasi nantinya 

dapat digunakan sebagai dasar penyusunan buku panduan lapang sebagai 

sumber belajar yang efektif. 

Buku panduan lapang adalah buku referensi nonteks yang berfungsi 

sebagai sumber belajar untuk membantu mengidentifikasi makhluk hidup di 

lapangan, dan menyajikan gambar dan deskripsi singkat karakter morfologi, 

                                                             
17

 Haula Karima Akbar, Ifa Muhimmatin, Magdalena Putri Nugrahani, "Keanekaragaman 

Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Kawasan Wisata Air Terjun Kalibendo Banyuwangi, Jurnal 

BIOEDUKASI VOL 14. NO. 1, (MEI 2023): 90-101, DOI: 10.24127/bioedukasi.v14i1.7777. 
18

 Syela Nathasya Tuelah, Emma Mauren Moko, Helen Joan Lawalata, Regina R. 

Butarbutar, "Identifikasi dan Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Paku-pakuan diKawasan Hutan 

Rurukan Kecamatan Tomohon Timur, Sulawesi Utara", Jurnal Produksi Tanaman Vol. 11 No. 3, 

(Maret 2023) : 209-218, DOI: http://dx.doi.org/10.21776/ub.protan.2023.011.03.08. 

http://dx.doi.org/10.21776/ub.protan.2023.011.03.08
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klasifikasi hingga tingkat tertentu, serta glosarium.
19

 Buku panduan lapangan 

berperan sebagai perangkat penunjang dalam kegiatan pembelajaran yang menyajikan 

gagasan-gagasan esensial yang diperkuat oleh data, informasi, serta fakta relevan.
 20

 

Oleh karena itu, Buku panduan lapang dipilih karena dianggap relevan untuk 

memanfaatkan potensi keanekaragaman tumbuhan paku di KHDTK UIN KHAS 

Jember serta menyediakan sumber belajar yang informatif untuk membantu 

identifikasi tubuhan paku. Buku ini bersifat praktis karena mudah dibawa, memuat 

fakta, data, serta informasi mengenai pengetahuan umum tumbuhan paku, deskripsi 

morfologi, habitat, dan dokumentasi hasil penelitian. Selain itu, Buku panduan lapang 

bermanfaat sebagai referensi bagi seseorang yang ingin mengenal atau meneliti 

tentang tumbuhan paku. Berdasarkan uraian diatas peneliti perlu untuk melaksanakan 

penelitian terkait Inventarisasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di KHDTK UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember Sebagai Buku Panduan Lapang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan Konteks penelitian maka fokus penelitian yang diteliti adalah: 

1. Apa saja jenis tumbuhan paku yang ada di Kawasan Hutan Dengan Tujuan 

Khusus. (KHDTK) UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember? 

                                                             
19

 Wachju Subchan Devan dan Jekti Prihatin, “Tingkat Keragaman dan Densitas 

Homoptera di Kebun Blawan (PTPN XII) Bondowoso Serta Pemanfaatannya Dalam Penyusunan 

Buku Panduan Lapang Homoptera,” Pancaran Pendidikan 2, no. 4 (November 2013), 111-128. 
20

 Novia Andira, Noorhidayati, dan Maulana Khalid Riefani “Kelayakan Buku Panduan 

Lapangan Keanekaragaman Pohon di Lingkungan Kampus Universitas Lambung Mangkurat 

sebagai Sumber Belajar Mandiri Konsep Keanekaragaman Hayati” Jurnal Wahana-Bio: Jurnal 

Biologi dan Pembelajaranny 13, no. 1, (2021): 19 – 30, 

http://dx.doi.org/10.20527/wb.v13i1.11318. 

http://dx.doi.org/10.20527/wb.v13i1.11318
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2. Bagaimana tingkat indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks nilai 

penting tumbuhan paku di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember? 

3. Bagaimana validitas buku panduan lapang hasil penelitian tumbuhan paku di 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember sebagai buku panduan lapang. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian diatas ditemukan tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis jenis tumbuhan paku yang ada di Kawasan Hutan Dengan 

Tujuan Khusus (KHDTK) UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  

2. Mengetahui tingkat indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks nilai 

penting tumbuhan paku di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

3. Mengetahui validitas buku panduan lapang hasil penelitian tumbuhan paku di 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember sebagai buku panduan lapang. 

D. Manfaat Penelitian 

Sebagaimana uraian di atas, maka besar harapan studi ini bisa memberi 

manfaat seperti berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengetahuan, mendukung 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran 

lapangan, menjadi referensi dalam kajian bidang biologi mengenai 
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keanekaragaman dan karakteristik tumbuhan paku serta pemanfaatannya sebagai 

buku panduan lapang yang disusun berdasarkan hasil penelitian. Dengan 

demikian, penelitian ini mampu menjadi rujukan ilmiah yang relevan bagi 

peneliti, akademisi, dan masyarakat yang tertarik dalam penelitian, pelestarian, 

dan keanekaragaman tumbuhan paku di Indonesia. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pelajar 

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan dalam 

penelitian ilmiah, identifikasi flora, dan menjadi sumber belajar praktis 

mengenai keanekaragaman hayati.      

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya mengenai tumbuhan paku. 

c. Bagi pengelola KHDTK UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu melengkapi data keanekaragaman 

hayati di kawasan KHDTK UIN KHAS Jember, yang dapat mendukung 

pengelolaan berbasis konservasi lingkungan. 

d. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Bagi universitas mendapatkan kontribusi studi yang mendukung 

konservasi lingkungan, meningkatkan kredibilitas dalam bidang biologi. 

Hasil penelitian berupa buku panduan lapang dapat berpotensi menjadi 

sumber belajar pada mata kuliah terkait yang berkaitan dengan biologi, 

serta meningkatkan kemampuan dalam penelitian ilmiah. 
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E. Definisi Istilah 

Sebagaimana fokus serta rumusan masalah penelitian ini, maka didapat 

definisi istilah yang digunakan pada penelitian ini seperti berikut: 

1. Inventarisasi 

Inventarisasi adalah proses pengumpulan dan pencatatan data mengenai 

berbagai komponen atau objek dalam suatu area tertentu. Dalam konteks 

penelitian biologi, inventarisasi merujuk pada pengidentifikasian dan pencatatan 

spesies tumbuhan atau hewan dalam suatu lokasi, yang bertujuan untuk 

memahami keanekaragaman hayati dan habitat spesies yang diobservasi. 

2. Tumbuhan paku (Pteridophyta) 

Tumbuhan paku (Pteridophyta) adalah tumbuhan Cormophyta yang 

reproduksinya berlangsung melalui spora tanpa menghasilkan biji, sehingga 

diklasifikasikan sebagai bagian dari tumbuhan Cryptogamae. Tumbuhan paku 

mempunya struktur tubuh mencakup akar, batang, rimpang, dan spora. Penelitian 

ini berfokus pada spesies tumbuhan paku yang ditemukan di KHDTK UIN 

KHAS JEMBER selama penelitian. 

3. Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember 

KHDTK yang dikelola oleh UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

bertempatan di Desa Kadang Tepus, Kec. Senduro, Kab. Lumajang. Lahan ini 

merupakan aset milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

yang dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran serta penyadartahuan publik 

akan peran strategis hutan dalam menjaga kestabilan ekosistem. KHDTK sendiri 
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didefinisikan sebagai kawasan yang secara spesifik ditetapkan guna menunjang 

kegiatan riset, pengembangan ilmu kehutanan, pendidikan, pelatihan, serta 

kegiatan yang bersifat spiritual dan kultural. 

4. Buku Panduan Lapang 

Buku panduan lapang adalah buku yang disusun untuk membantu 

mempermudah proses pengamatan dan identifikasi di lapangan. Dalam 

penelitian inventarisasi tumbuhan paku, buku ini berperan sebagai 

sumber belajar yang dapat dimanfaatkan baik dalam pembelajaran. Isi 

buku mencakup data mengenai spesies tumbuhan paku yang ditemukan, 

termasuk deskripsi morfologi, habitat, serta dokumentasi pendukung 

yang mempermudah proses identifikasi di lapangan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendukung kelancaran penulisan hasil penelitian serta menyajikan 

pembahasan secara terstruktur dan logis, penyusunan skripsi dilakukan berdasarkan 

urutan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan: Bagian pendahuluan yang berisikan konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka: Bagian ini berisikan temuan sebelumnya serta kajian 

teori terkait inventarisasi tumbuhan paku. 

Bab III Metode Penelitian: Bab ini berisikan pendekatan serta jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan 

data, dan tahap-tahap penelitian. 
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Bab IV Penyajian data dan Analisis: Bagian ini ini berisikan gambaran objek 

studi, penyajian data serta analisis, pembahasan temuan. 

Bab V Penutup: Bagian ini merupakan bagian penutup yang berisikan 

simpulan, dan saran.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah kajian terdahulu yang dianggap relevan dan dapat dijadikan 

acuan: 

1. Penelitian ditulis oleh Imban Khamalia, Ratna Herawatiningsih, Hafiz Ardian 

pada tahun 2018 yang berjudul “Keanekaragaman Jenis Paku-Pakuan Di 

Kawasan Iuphhk-Hti Pt. Bhatara Alam Lestari Kabupaten Mempawah” 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui keanekaragaman spesies 

tumbuhan paku pada hutan sekunder di kawasan IUPHHK-HTI PT. Bhatara 

Alam Lestari Kabupaten Mempawah. Metode penelitian yang digunakan adalah 

survei dengan teknik pengambilan sampel melalui penempatan petak contoh 

secara purposive. Setiap petak pengamatan berukuran 20x20 meter, dengan total 

luas petak pengamatan sebanyak 2% atau 3,98 hektar dari kseluruhan area 

penelitian seluas 199,33 hektar. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif meliputi perhitungan indeks nilai penting (INP), indeks dominansi (C), 

serta indeks keanekaragaman Shannon Wiener (H’). Berdasarkan hasil analisis, 

ditemukan sebanyak 7 spesies tumbuhan paku yang terdiri dari 5 paku teristrial 

dan 2 paku epifit.
 22

 Spesies dengan nilai INP tertinggi adalah paku cecerean, 

sebesar 52,76. Secara keseluruhan tidak terdapat spesies yang bersifat dominan 

dan indeks keanekaragaman (H) tertinggi ditunjukan oleh paku cecerean. 

                                                             
22

 Imban Khamalia, Ratna Herawatiningsih, dan Hafiz Ardian, "Keanekaragaman Jenis 

Paku-Pakuan Di Kawasan Iuphhk-Hti Pt. Bhatara Alam Lestari Kabupaten Mempawah" Jurnal 

Hutan Lestari 6, no. 3, (2018): 510 – 518, https://doi.org/10.26418/jhl.v6i3.26848. 

https://doi.org/10.26418/jhl.v6i3.26848
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2. Penelitian ditulis oleh Ahmad Yulianor tahun 2019 yang berjudul “Inventarisasi 

Jenis Tumbuhan Paku-Pakuan (Pteridophyta) Area Bekas Tambang Batu Bara 

PT AKT Kelurahan Muara Tuhup Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung 

Raya” 

Penelitian ini bertujuan mengkaji keanekaragaman, indeks jenis, dan 

habitat tumbuhan paku di area bekas tambang batu bara PT AKT Kelurahan 

Muara Tuhup Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya.
23

 

Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif eksploratif melalui metode 

survei dengan teknik eksplorasi. Pengumpulan data dilakukan di area 

yang telah ditetapkan menggunakan purposive sampling berdasarkan 

arah mata angin, dengan ukuran petak 20x20 meter di empat lokasi 

berbeda. Data yang diperoleh mencakup nama lokal, habitat, nama 

ilmiah, karakter morfologi setiap spesies, serta klasifikasinya. Selain itu, 

data kuantitatif juga dihimpun untuk mengetahui Indeks keanekaragaman 

shannon wiener (H’). Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 6 spesies tumbuhan 

paku yang ditemukan dengan nilai indeks keanekaragaman tertinggi adalah H’ 

2,18. Nilai ini menunjukkan tingkat keragaman sedan, yang berarti komunitas 

memiliki jumlah spesies yang cukup banyak, dan distribusi individu antarspesies 

tergolong merata. 

3. Penelitian yang ditulis oleh Rofi’ Musfiroh pada tahun 2021 yang berjudul 

“Inventarisasi Tumbuhan Paku Dan Hubungan Kekerabatanya Di Desa Tempur 

Kecamatan Keling Kabupaten Jepara” 

                                                             
23

Ahmad Yulianor, "Inventarisasi Jenis Tumbuhan Paku-Pakuan (Pteridophyta) Area 

Bekas Tambang Batu Bara Pt Akt Kelurahan Muara Tuhup Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten 

Murung Raya" (Skripsi, UIN Palangkaraya, 2019), 35-40. 
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Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi spesies, mengkasi karakter 

morfologi tumbuhan paku, serta menganalisis hubungan kekerabatan fenetik.
24

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan sampel 

dilakukan dengan metode jelajah pada sejumlah lokasi yang sudah ditentukan di 

Desa Tempur yang terdapat banyak tumbuhan paku. Data dicatat mencakup 

habitus, morfologi, dan informasi lokasi tempat tumbuh spesis. Sampel diperoleh 

dari hasil pejelajahan di beberapa seperti persawahan, perkebunan kopi, 

pemukiman, dan tepi jalan. Berdasarkan kegiatan sampling lapangan yang 

dilakukan, ditemukan sebanyak 24 spesies tumbuhan paku. Spesies yang 

menunjukan kekerabat paling dekat adalah Thelypteris parasitica (L) Tardieu, 

dan Cyclosorus interruptus (Willd.) K. Iwats, dengan nilai koefisien kluster 0,90. 

4. Penelitian yang ditulis oleh Musfinda Al Fisani dan Nurmiyati pada tahun 

2022 dengan judul “Diversitas Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di 

KHDTK Gunung Bromo UNS, Karanganyar, Jawa Tengah” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keanekaragaman tumbuhan paku di KHDTK Gunung Bromo. Penentuan 

lokasi penelitian dilakukan dengan teknik Pusposive Sampling, dimana 

plot penelitian diletakkan pada kondisi yang paling mendukung. 

Pengumpulan data dilakukan secara eksploratif dan menggunakan 

metode plot berukuran 5x5 m sebanyak 15 buah. Hasil penelitian 

diperoleh 13 jenis Pteridophyta yang dikelompokkan menjadi 5 famili 

yaitu Thelypteridaceae, Polypodiaceae, Dryopteridaceae, Lygodiaceae, 

                                                             
24

 Rofi’ Musfiroh," Inventarisasi Tumbuhan Paku Dan Hubungan Kekerabatanya Di Desa 

Tempur Kecamatan Keling Kabupaten Jepara" (Skripsi, UIN Walisongo, 2021), 30-33. 
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dan Pteridaceae.
25

 Selain itu dilakukan perhitunagn nilai Indeks Nilai 

Penting (INP), indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner (H'), indeks 

keseragaman sebesar, dan indeks dominasi (C). Sedangkan parameter 

lingkungan yang digunakan adalah suhu, kelembaban udara, intensitas 

cahaya, dan ketinggian tempat. 

5. Penelitian yang ditulis oleh Farida Nur Isnaeni pada tahun 2023 yang berjudul 

“Pengembangan Buku Panduan Lapang Berbasis QR Code 

Keanekaragaman Tumbuhan Pada Laboratorium Mangrove Untuk Siswa 

Kelas X di SMA Negeri 3 Cilacap” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 

tumbuhan, menjelaskan langkah pembuatan dan pengembangan buku 

panduan lapangan berbasis QR mengenai keanekaragaman tumbuhan, 

menilai kualitas buku panduan tersebut, serta mengetahui tanggapan 

siswa terhadap buku panduan lapangan berbasis QR Code yang 

digunakan pada kegiatan pembelajaran di laboratorium mangrove untuk 

peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Cilacap.
26

 Penelitian potensi lokal 

keanekaragaman tumbuhan ini  termasuk dalam jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dengan menerapkan metode survei jelajah atau cruise 

method dan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan kuisioner. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis 

                                                             
25

 Musfinda Al Fisani and Nurmiyati, “Diversitas Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di 

KHDTK Gunung Bromo UNS, Karanganyar, Jawa Tengah” In Proceeding Biology Education 

Conference 19, no.1 (Jawa Tengah: UNS, 2022), 30- 36.  
26

 Farida Nur Isnaeni, “Pengembangan Buku Panduan Lapang Berbasis QR Code 

Keanekaragaman Tumbuhan Pada Laboratorium Mangrove Untuk Siswa Kelas X di SMA Negeri 

3 Cilacap” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga: 2023), 14-91. 
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secara kualitatif dan kuantitatif.  Pengembangan buku panduan lapangan 

mengacu pada model ADDIE, namun penelitian dibatasi pada tahap 

pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 21 spesies 

tumbuhan yang ditemukan, terdiri atas 4 kelas dan 17 famili. Secara 

keseluruhan, buku panduan lapangan yang disusun memiliki kualitas 

sangat baik dengan persentase penilaian rata-rata 96%, serta memperoleh 

respon sangat baik dari siswa dengan tingkat keidealan sebesar 94,7%.  

6. Penelitian yang ditulis oleh Syela Nathasya Tuelah, Emma Mauren Moko1, 

Helen Joan Lawalata, Regina R. Butarbutar pada tahun 2023 yang berjudul 

“Identifikasi dan Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Paku-pakuan di Kawasan 

Hutan Rurukan Kecamatan Tomohon Timur, Sulawesi Utara” 

Tujuan dari penelitian untuk mengidentifikasi dan mengetahui indeks 

keragaman tumbuhan paku-pakuan di kawasan hutan Rurukan Kecamatan 

Tomohon Timur, Sulawesi Utara.
27

 Penelitian ini menerapkan metode survei 

eksploratif dengan melakukan eksplorasi di setiap titik atau plot 

penelitian. Pengumpulan sampel dilakukan melalui teknik purposive 

sampling pada titik atau plot yang sudah ditentukan. Setiap titik mewakili 

variasi elevasi, dan masing-masing titik terdiri dari dua plot data seluas 

400 m² (20x20 meter). Analisis data menggunakan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis kuantitatif melibatkan indeks nilai penting (INP) 

dan indeks keanekaragaman (H’) tanaman paku. Hasil penelitian 

                                                             
27

 Syela Nathasya Tuelah, Emma Mauren Moko, Helen Joan Lawalata, dan Regina R. 

Butarbutar, "Identifikasi dan Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Paku-pakuan diKawasan Hutan 

Rurukan Kecamatan Tomohon Timur, Sulawesi Utara", Jurnal Produksi Tanaman 11, no. 3, 

(Maret 2023) : 209-218, http://dx.doi.org/10.21776/ub.protan.2023.011.03.08. 

http://dx.doi.org/10.21776/ub.protan.2023.011.03.08
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menunjukkan bahwa di kawasan Hutan Rurukan, Kecamatan Tomohon 

Timur, ditemukan 11 spesies tanaman paku dari 8 famili, dengan indeks 

keanekaragaman H’ sebesar 2,034, yang masuk dalam kategori 

keanekaragaman sedang. 

7. Penelitian yang ditulis oleh Haula Karima Akbar, Ifa Muhimmatin, Magdalena 

Putri Nugrahani tahun 2023 yang berjudul “Keanekaragaman Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) Di Kawasan Wisata Air Terjun Kalibendo Banyuwangi” 

Penelitian ini bertujuan mempelajari keanekaragaman, kelimpahan jenis, 

dan indeks penting tumbuhan paku di air terjun Kalibendo.
28

 Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode jelajah 

sepanjang 650 m dan teknik purposive sampling. Metode jelajah dengan 

menjelajahi jalur yang dapat mewakili tipe-tipe ekosistem ataupun 

vegetasi di kawasan yang diteliti. Hasil penelitian menemukan 4 Ordo, 9 

Famili, dan 20 Jenis Tumbuhan Paku yang tersebar di ekosistem 

cengkeh, karet, dan tegakan sungai. Kelimpahan individu tumbuhan paku 

di kawasan wisata air terjun Kalibendo, Banyumas sebanyak 1029 

individu. Jenis tumbuhan paku dengan nilai kelimpahan tertinggi adalah 

Pyrrosia piloselloides sebanyak 389 individu dan terendah adalah 

Woodwardia radicans sebanyak 2 individu. Metode analisis data 

menggunakan deskriptif kuantitatif dengan rumus Kemelimpahan Relatif 

(KR), Frekuensi Relatif (FR), INP, indeks keanekaragaman 

ShannonWiener (H’), dan indeks kemerataan Evennes (E’). Hasilnya 

                                                             
28

 Haula Karima Akbar, Ifa Muhimmatin, Magdalena Putri Nugrahani, "Keanekaragaman 

Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Kawasan Wisata Air Terjun Kalibendo Banyuwangi, Jurnal 

BIOEDUKASI 14, no. 1, (Mei 2023): 90-101, 10.24127/bioedukasi.v14i1.7777. 
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jenis tumbuhan paku yang memiliki indeks penting (INP) tertinggi adalah 

Pyrrosia piloselloides sebanyak 53,67%. Nilai H' Tumbuhan Paku 

tertinggi terdapat pada ekosistem sungai. Nilai E' Pteridophyta tertinggi 

terdapat pada ekosistem sungai yang menunjukkan sebaran spesies 

merata pada lokasi tersebut.  

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Nama  Judul  Persamaan Pebedaan 

1. Imban 

Khamalia, 

Ratna 

Herawatini

ngsih, Hafiz 

Ardian 

(2018) 

Keanekaragaman Jenis 

Paku-Pakuan Di 

Kawasan Iuphhk-Hti Pt. 

Bhatara Alam Lestari 

Kabupaten Mempawah 

a. Jenis penelitian 

deskriptif kualintatif 

b. Objek penelitian yang 

dikaji Pteridophyta 

c. Metode penelitian 

 

a. Tidak ditunjukan 

sebagai buku 

panduan lapang 

b. Lokasi penelitian 

2. Ahmad 

yulianor 

(2019) 

Inventarisasi Jenis 

Tumbuhan Paku-Pakuan 

(Pteridophyta) Area 

Bekas Tambang Batu 

Bara PT AKT 

Kelurahan Muara Tuhup 

Kecamatan Laung 

Tuhup Kabupaten 

Murung Raya 

a. Metode analisis 

deskriptif dan 

perhitungan kuantitatif 

b. Menggunakan metode 

survey dengan teknik 

ekploratif.  

c. Objek penelitian yang 

dikasji Pteridophyta 

a. Tidak ditunjukan 

sebagai buku 

panduan lapang 

b. Lokasi penelitian 

c. Penetapan lokasi 

sampling 

berdasarkan arah 

mata angin. 

3. Rofi’ 

Musfiroh 

(2021) 

 

Inventarisasi Tumbuhan 

Paku Dan Hubungan 

Kekerabatanya Di Desa 

Tempur Kecamatan 

Keling Kabupaten 

Jepara 

a. Penggunakan 

pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif. 

b. Objek penelitian yang 

dikaji Pteridophyta. 

a. Lokasi pnenelitian 

b. Tidak ditunjukan 

sebagai buku 

panduan lapang 

4. Musfinda 

Al Fisani 

dan 

Nurmiyati 

(2022) 

Diversitas Tumbuhan 

Paku (Pteridophyta) di 

KHDTK Gunung 

Bromo UNS, 

Karanganyar, Jawa 

Tengah 

a. Jenis penelitian 

kualitatif. 

b. Objek penelitian yang 

dikaji Pteridophyta. 

a. Lokasi pnenelitian 

b. Tidak ditunjukan 

sebagai buku 

panduan lapang 

5. Farida Nur 

Isnaeni 

(2023) 

Pengembangan Buku 

Panduan Lapang 

Berbasis QR Code 

Keanekaragaman 

a. Jenis penelitian  

b. Metode penelitian  

c. ditunjukan sebagai 

buku panduan lapang 

a. Lokasi penelitian  

b. Objek penelitian  
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No. Nama  Judul  Persamaan Pebedaan 

Tumbuhan Pada 

Laboratorium 

Mangrove Untuk 

Siswa Kelas X di 

SMA Negeri 3 

Cilacap 

6. Syela 

Nathasya 

Tuelah et 

al. (2023) 

Identifikasi dan 

Keanekaragaman 

Spesies Tumbuhan 

Paku-pakuan di 

Kawasan Hutan 

Rurukan Kecamatan 

Tomohon Timur, 

Sulawesi Utara 

a. Menggunakan metode 

survei eksploratif.  

b. Analisis data 

dilakukan dengan 

metode kualitatif dan 

kuantitatif. 

c. Objek penelitian 

a. Lokasi penelitian  

b. Metode penelitian 

c. Tidak ditunjukan 

sebagai buku 

panduan lapang 

7. Haula 

Karima 

Akbar 

(2023) 

Keanekaragaman 

Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) Di 

Kawasan Wisata Air 

Terjun Kalibendo 

Banyuwangi 

a. Objek penelitian 

b. Metode penelitian 

jelajah 

a. Metode analisis data 

deskriptif kuantitatif 

b. Lokasi penelitian 

c. Tidak ditunjukan 

sebagai buku 

panduan lapang 

Berdasarkan Tabel 2.1 keterbaruan penelitian ini meliputi, penelitian ini 

merupakan penelitian yang pertama mengenai inventarisasi tumbuhan paku di 

KHDTK UIN KHAS Jember Kabupaten Lumajang. Penemuan gagasan baru yang 

dilakukan oleh peneliti adalah menggabungkan konteks inventarisasi tumbuhan paku 

sebagai sumber pembelajaran biologi berupa buku panduan lapang. 

B. Kajian Teori 

1. Inventarisasi 

Inventarisasi adalah proses pengumpulan dan pencatatan data mengenai 

berbagai komponen atau objek dalam suatu area tertentu. Proses inventarisasi 

mencakup aktivitas penelusuran atau eksplorasi serta identifikasi jenis 

tumbuhan.
29

 Eksplorasi adalah kegiatan penjelajahan atau penyelidikan untuk 

                                                             
29

 Andriani Rafael, Keanekaragaman Tumbuhan Paku, (Yogyakarta: Deepublisher, 

2024), 16. 
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mengetahui suatu area yang sebelumnya tidak diketahui isinya. Identifikasi 

tumbuhan merupakan kegiatan menetapkan identitas suatu tanaman yang sesuai 

sistem klasifikasi. Ketika melakukan identifikasi yang perlu diperhatikan adalah 

morfologi tumbuhan untuk membandingkan sifat dan ciri satu dengan yang lain. 

Adapun prosedur inventarisasi sebagai berikut:  

a. Menentukan wilayah yang akan digunakan dalam kegiatan inventarisasi. 

b. Memilih metode yang relevan untuk proses inventarisasi. 

c. Melakukan pendataan dan pengumpulan tumbuhan yang ditemukan. 

d. Jika nama tumbuhan dan klasifikasi belum diketahui, maka perlu dilakukan 

pengambilan sampel untuk dianalisis lebih lanjut melalui pengamatan 

karakteri morfologi, anatomi atau fisiologi serta habitat. Kemudian hasil 

analisis dicocokkan dengan referensi ilmiah berupa buku, jurnal, atau kunci 

determinasi sehingga dapat ditetapkan nama ilmiah, nama lokal, serta genus 

tumbuhan yang diamati.  

e. Data yang telah dikumpulkan disusun dalam bentuk laporan agar dapat 

menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi membaca.
30

 

2. Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 

a. Pengertian Tumbuhan Paku 

Tumbuhan paku (Pteridophyta) termasuk dalam kelompok 

tumbuhan Cryptogamae. Mereka dapat dibedakan antara akar, 

batang, dan daunnya, sehingga masuk ke dalam kategori tumbuhan 

berkormus. Tidak berbunga, serta sebagai tumbuhan yang memiliki 

                                                             
30

 Nabila Mu'azaroh, "Inventarisasi Tanaman Lokal Kawasan Perdesaan Lereng Muria 

sebagai Konten Booklet Digital IPA" (Skripsi, IAIN Kudus, 2023), 15-16. 
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pembuluh pengankut (Tracheophyta). Pada umumnya, daun muda 

tumbuhan paku akan menggulung (crozier) seperti spiral (circinate 

vernation) dan akan membuka seiring pertumbuhan. Tumbuhan paku 

dikategorikan berdasarkan lingkungannya menjadi tiga golongan, 

yaitu paku terestrial (berada di tanah), paku epifit (menempel pada 

tumbuhan lain), dan paku akuatik (hidup di air).
31

 Paku dikenal 

sebagai tumbuhan higrofit, menyukai lingkungan yang teduh dan 

kelembapan tinggi. Mereka menjalani metagenesis, atau pergiliran 

keturunan, yang terdiri dari tahap gametofit (penghasil gamet) yang 

singkat dan tahap sporofit (penghasil spora) yang lebih dominan dan 

berumur panjang. Keragaman morfologi pada fase sporofit inilah 

yang menjadi sumber keanekaragaman spesies paku. Tumbuhan paku 

dapat berkembang biak secara aseksual (vegetative) yakni dengan rizoma 

dan seksual (generative) dengan membentuk anteridium dan arkegonium 

yang akan menghasilkan telur (ovum) sebagai alat kelamin betina.
32

  

Pada tahap sporofit, tanaman paku memproduksi spora yang 

terdapat di dalam sebuah struktur yang dinamakan sporangium (kantung 

spora). Sekelompok sporangium ini berkumpul membentuk sorus, yang 

biasanya ditemukan di bagian bawah daun. Spora yang jatuh ke tanah 

kemudian akan berkembang menjadi protalium (fase gametofit muda), yaitu 

                                                             
31

 Andriani Rafael, Keanekaragaman Tumbuhan Paku, (Yogyakarta: Deepublisher, 

2024), 9. 
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 Adinda Maulidia, Agung Sedayu, Dimas Panca Sakti, Ervina Dwi Puspita, 

Fitrikusumaningtiyas, Rizhal Hendi Ristanto, dan Sofia Rahma, "Keanekaragaman Tanaman Paku 

(Pteridophyta) Di Jalur ciwalen Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Jawabarat." Biosfer: 

Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi 4. no. 1, (2019): 41-48, 10.23969/Biosfer.V4i1.660. 
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generasi yang menghasilkan gamet, dan segera membentuk anteridium 

(tempat produksi sperma) serta arkegonium (tempat produksi sel telur).
33

 

Ketika sperma dan sel telur bertemu, terbentuklah zigot diploid yang akan 

tumbuh menjadi tanaman paku muda. Berikut adalah ilustrasi siklus hidup 

tanaman paku: 

 
Gambar 2.1  

Siklus Tanaman Paku 

Tanaman paku memegang peran ekologis penting dalam ekosistem, 

antara lain dengan melindungi tanah dari erosi dan mempertahankan 

kelembaban tanah. Selain itu, tanaman ini berfungsi sebagai tumbuhan 

perintis yang membantu pemulihan lahan yang rusak, bertindak sebagai 

produsen dalam rantai makanan, serta turut mencampur serasah yang 

berkontribusi pada pembentukan kesuburan tanah. Tanaman paku juga 
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 Armelia Elsifa, Destine Atmi Arisandy, dan Harmoko, “Eksplorasi Tumbuhan Paku 
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merupakan sumber plasma nutfah dan memiliki potensi sebagai sumber 

pangan.
34

 

b. Morfologi Tumbuhan Paku 

Tumbuhan paku adalah tumbuhan berkormus, dapat dibedakan 

akar, batang, dan daun.  Perbedaan karakteristik morfologi pada tumbuhan 

dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, poliploidi, dan faktor lingkungan 

seperti iklim, nutrisi, cahaya, dan interaksi dengan organisme lainnya.  

Tumbuhan paku memiliki karakteristik khas seperti hidup di 

lingkungan yang lembab, memiliki akar serabut dengan rizoma, daun 

(fornd) merupakan seluruh bagian dari helaian daun, daun yang 

menggulung (crozier) tangkai (stipe), tangkai daun, spora, sisik atau 

rambut.
35

  

 
Gambar 2.2  

Struktur Tumbuhan Paku 
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Abu Bakar Sidik, Asmawati Munir, Ahdiat Angriansyah, “Jenis Jenis Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) di Kawasan Air Terjun Ato Watu Kecamatan Amonggedo Kab. Konawe Sulawesi 

Tenggara” Di Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi (SNPBIO) 2019 Biologi Dan 

Pembelajaran di Era Revolusi Indutri 4.0. (Kendari: UHO EduPress, 2020), 94. 
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 Naila Khoirunnisa dan Nurmiyat, “Karakteristik Sorus Pteridophyta Di KHDTK 

Gunung Bromo Kabupaten Karanganyar” In Proceeding Biology Education Conference Biology, 
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1) Daun  

Daun tumbuhan paku dikenal sebagai frond. Daun ini dapat 

berbentuk tunggal atau majemuk dengan tepi bergerigi atau rata. Ketika 

muda, daun tumbuhan paku akan menggulung (crozier) seperti spiral 

(circinate vernation) dan membuka seiring pertumbuhan. Memiliki 

tekstur daun bervariasi, dari halus hingga kasar. Daun tanaman paku 

dibagi menjadi dua jenis berdasarkan bentuknya, yaitu mikrofil 

dan makrofil.  

Daun mikrofil berukuran kecil, mirip rambut atau sisik, 

tanpa tangkai atau tulang daun. Sebaliknya, makrofil memiliki 

ukuran besar, dilengkapi tangkai, dan bertulang daun. Seringkali 

bercabang, dengan warna tangkai cokelat hingga kehitaman.
36

 Di 

bagian bagian bawah permukaan daun terdapat titik-titik atau bulatan 

yang dikenal sebagai sorus. Sorus merupakan kumpulan sporangium 

dimana spora diproduksi. Tidak semua daun pada tanaman paku 

dilengkapi dengan sorus. Daun yang memiliki sorus disebut 

daun fertil atau sporofil, sementara daun tanpa sorus dikenal 

sebagai daun steril atau tropofil, yang berfungsi dalam 

fotosintesis. 

                                                             
36

 Miza Nina Adlini, Adi Hartono, Miftahul Khairani, dan Indayana Febriani Tanjung, 

Khairuna. Identifikasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Universitas Islam Negeri (UIN) 
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Gambar 2.3  

Daun Tropofil dan Sporofil  

 

2) Batang  

Tumbuhan paku memiliki bentuk batang berbeda bentuk, ada 

yang panjang, pendek, merambatr, bahkan memanjat. Batang 

tumbuhan paku dapat membentuk cabang menggarbu (dikotom), atau 

cabang samping yang tidak pernah keluar dari ketiak daun. Bentuk 

batang yang menjalar di bawah tanah disebut dengan rizoma, rizoma 

biasanya dilapisi sisik atau rambut halus dengan tekstur kasar. Sisik dan 

rambut tersebut juga berfungsi menutupi daun muda dalam kondisi 

menggulung.
37

 

 

 
Gambar 2.4  

A) Sisik B) Rambut 
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3) Akar  

Akar tumbuhan paku terletak dibawah tana, berfungsi untuk 

menyalurkan zat makanan, menyerap air, dan penunjang tumbuhan. 

Sistem perakaran pada tumbuhan paku berupa akar serabut atau 

rizoid.
38

 Akar tumbuhan paku cenderung berwarna coklat tua atau 

kehitaman dengan tekstur halus. Pada tumbuhan paku epifit, berfungsi 

untuk menempel pada pohon inang. Akar yang muncul dari embrio 

tanaman paku terbagi menjadi dua bagian utama, yakni kutub 

atas dan bawah. Kutub atas berkembang menjadi struktur 

vegetatif seperti rimpang dan daun, sedangkan kutub bawah 

membentuk akar. Akar tanaman paku bersifat endogen dan 

tumbuh langsung dari rimpang.
39

 

4) Spora  

Tumbuhan paku berkembang biak secara seksual melalui 

spora. Spora tersebut terbentuk di dalam sporangium, yang 

kemudian berkumpul membentuk kelompok yang disebut sorus. 

Sorus biasanya muncul di bagian bawah permukaan daun dan tampak 

seperti bintik-bintik dengan pola teratur dalam barisan, 

menggerombol maupun tersebar. Sorus yang masih muda ditutupi 

oleh selaput pelindung yang disebut insidium. Sorus muda biasanya 
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dilindungi oleh selaput yang dikenal sebagai indusium. Ada 

empat jenis indusium pada tanaman paku, yaitu berbentuk 

lembaran, bulat, ginjal, dan seperti mangkuk.
40

  

 
Gambar 2.5  

Sorus, Spora, dan Sporangium 

c. Klasifikasi Tumbuhan Paku 

Klasifikasi tumbuhan adalah penggolongan atau penyusunan 

tumbuhan berdasarkan karakteristiknya. Seiring dengan perkembangan 

jaman dan teknologi, telah dilakukan penelitian dan kajian mengenai 

tumbuhan paku berdasarkan analisis filogenetik menggunakan data 

molekuler (DNA) dan karakteristik morfologi sehingga terbentuk 

klasifikasi tumbuhan paku modern. The Pteridophyte Phylogeny 

Group I (PPG 1) membagi tumbuhan paku dalam dua kelas yaitu: 

1) Kelas Lycopodiopsida 

Kelompok ini mencakup tumbuhan paku heterospora 

dengan daun berukuran kecil (mikrofil) dan ordo seperti 

Lycopodiales, Isoetales, dan Selaginellales.  

  

                                                             
40
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2) Kelas Polypodiopsida  

Kelompok ini mencakup tumbuhan paku homospora, 

dengan daun berukuran besar (makrofil) dan bercabang, mencakup 

ordo berbagai ordo diantaranya Equisetales, Psilotales, 

Ophioglossales, Gleicheniales, Marattiales, Osmundales, 

Polypodiales, Hymenophyllales, Schizaeales, Salviniales, 

Cyatheales.
41

 

d. Habitat Tumbuhan Paku 

ditemukan hampir di setiap belahan dunia, dengan sebagian 

besar spesiesnya berkembang di lingkungan tropis yang basah, mulai 

dari wilayah dataran rendah hingga pegunungan tinggi. Kemampuan 

beradaptasi yang tinggi memungkinkan hal tersebut.
42

 Ditinjau dari segi 

habitat, tumbuhan paku memiliki jenis yang heterogen. Tumbuhan paku 

diklasifikasikan ke dalam tiga jenis berdasarkan habitat atau cara hidup 

spesifiknya yaitu: 

1) Paku Terestrial 

Paku terestrial adalah jenis yang hidup di permukaan tanah. 

Spesies ini memiliki akar sejati yang menembus tanah untuk 

menyerap air dan zat-zat nutrisi. 

  

                                                             
41
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2) Paku Epifit 

Paku epifit adalah jenis tumbuhan paku yang melekat pada 

tumbuhan lain sebagai inangnya. Karena lingkungan iklim mikro 

yang terbatas dan ketiadaan tanah, tumbuhan ini cenderung 

berukuran kecil untuk bertahan hidup. Tumbuhan paku epifit bukan 

parasit bagi inang, dampak yang diberikan hanya bobotnya yang 

membebani pohon inangnya.
43

 Contoh tumbuhan paku epifit, 

seperti Asplenium nidus. 

3) Paku Akuatik 

Paku akuatik adalah tumbuhan paku yang hidup di lingkungan 

perairan. Kelompok ini dapat ditemukan mengapung bebas dipermukaan 

air.
44

 Contoh tumbuhan paku akuatik meliputi ordo Salviniales, 

seperti Ceropteris thalictroides. 

Tumbuhan paku dapat hidup dimana saja karena daya 

adaptasinya yang tinggi, sehingga tidak sulit untuk 

menemukannya. Tumbuhan paku dapat ditemukan di tempat 

lembab seperti di bawah pohon, pinggir sungai, lereng, 

pegunungan, sekitar rumah, hutan, kebut, dan tepi jalan, bahkan 

banyak yang menempel pada batang, batu, atau tumbuh di atas 

tanah. Tumbuhan paku tidak akan lepas dari faktor lingkungan 
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yang mempengaruhi pertumbuhan, seperti cahaya matahari, suhu, 

kelembaban, Ph tanah, hingga tumbuhan lain yang tumbuh.
45

 

Tumbuhan paku di habitat tropis tumbuh optimal pada suhu 

sekitar 21-27°C, seperti dijelaskan oleh Hoshizaki & Moran dalam 

Sartinah. Selain itu, tingkat kelembapan udara sekitar 60%-80% 

sangat ideal untuk pertumbuhan mereka. Kelembapan di hutan 

hujan tropis, yang dipengaruhi oleh ketinggian dan penguapan 

tinggi, sangat penting untuk proses fotosintesis. Intensitas cahaya 

yang disarankan berkisar antara 200-600 f.c. (2153-6458 Lux).
46

 

Adapun menurut Majid, tumbuhan paku dapat tumbuh secara ideal pada 

suhu 25-35°C.
47 Intensitas cahaya diatur oleh kerapatan kanopi 

pohon di sekitarnya. Mengenai kondisi tanah, Handayani dalam 

Susilo, menyatakan derajat keasaman (pH) 5,5-6,5 sesuai untuk 

tumbuhan paku.
48

 Disisi lain, Wahyuningsih menyatakan bahwa 

paku dapat hidup subur pada pH 6-7, di mana ketersediaan unsur 

hara melimpah. Nilai pH ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 
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curah hujan, kelembapan, dan kandungan unsur tanah.
49

 sedangkan 

kelembapan tanah yag sesuai berkisar dari 50%-80%, karena termasuk 

dalam kategori lembapan normal untuk tumbuhan paku.
50

 Hutan di daerah 

tropis lembab sepanjang tahun karena selalu diguyur hujan. 

Faktor lain yang mempengaruhi tumbuhan paku yaitu interaksi 

dengan organisme lain. Misalnya, hubungan dengan mikroorganisme 

tanah membantu proses dekomposisi dan penyediaan nutrisi. Fauna 

tertentu dapat membantu penyebaran spora tumbuhan paku ke area baru. 

Kompetisi dengan tumbuhan lain juga menjadi faktor yang menentukan 

distribusi dan keberadaan tumbuhan paku di suatu habitat. 

e. Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Area Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember adalah wilayah yang dikelola oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), terletak di 

Desa Kadang Tepus, Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang. 

Didasarkan pada surat keputusan dari Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan yang dikeluarkan pada 13 Maret 2023, Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember memperoleh izin hak kelola 
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lahan ± 92 hektar.
 51

 Pengelolaan kawasan hutan dengan tujuan khusus 

(KHDTK) merupakan strategi dalam menjaga keberlanjutan sumber 

daya alam dan konservasi lingkungan. 

Keberadaan KHDTK UIN KHAS Jember terletak pada titik koordinat 

8°02'54.5"S 113°03'45.5"E menunjukkan kawasan yang berpotensi kaya akan 

keanekaragaman hayati khususnya tumbuhan paku karena terletak di 

ketinggian ± 900 mdpl, memiliki rata rata suhu 26,9 
o
C dan kelembapan udara 

70%-90%, serta rata rata pH berkisar 7. Topografi wilayah yang berbukit, 

memiliki sungai, sawah, kebun dan lingkungan yang lembab membuat 

kawasan tersebut sesuai untuk pertumbuhan tumbuhan paku pakuan. Adapun 

berbagai jenis tumbuhan lain yang dapat ditemukan setelah melakukan 

observasi di KHDTK UIN KHAS Jember seperti lumut, jamur, sawi, wortel, 

labu siam, cabai, banbu, pohon sengon, pohon jati, pohon duren. 

f. Buku Panduan Lapang  

Salah satu sumber utama pengetahuan adalah buku. Buku 

memiliki erbagai jenis, termasuk buku teks dan nonteks. Buku teks 

teks merupakan jenis buku yang digunakan dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Sementara itu, buku nonteks berperan sebagai bahan 

pendukung dalam kegiatan belajar. Salah satu contoh buku nonteks 

adalah buku referensi atau rujukan yang banyak digunakna sebagai 
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rujukan yang memuat istilah dan informasi tentang ilmu pengetahuan. 

Contoh dari buku referensi adalah buku panduan lapang.
52

 

Buku panduan lapang adalah buku yang berfungsi sebagai 

sumber belajar untuk membantu mengidentifikasi makhluk hidup di 

lapangan, menyajikan gambar, deskripsi singkat karakter morfologi, 

klasifikasi, dan glosarium.
53

 Buku ini tergolong praktis untuk digunkan 

karena mudah dibawa dan digunakan ketika kegiatan dilapangan. Umumnya 

format ukuran A5 lebih sering digunakan sebagai buku pedoman dan buklet 

karena bentuknya lebih ringkas.
54
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunAkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, yang bertujuannya menggambarkan fenomena secara rinci dan menyeluruh 

seperti karakteristik tumbuhan paku, tingkat keanekaragamannya, serta faktor 

lingkungan yang memengaruhi inventarisasi tumbuhan paku di KHDTK UIN KHAS 

Jember sehingga data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan buku 

panduan lapang. Pendekatan kualitatif bertujuan memahami suatu fenomena alami 

dengan menekankan pada deskripsi, interpretasi, serta pemahaman secara 

mendalam.
55

 Pendekatan ini memberikan cara yang mendalam untuk 

memahami fenomena sosial, budaya, maupun perilaku manusia melalui 

proses pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif. 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus 

(KHDTK) yang dikelola oleh UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang terletak di 

Desa Kadang Tepus, Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang di bulan Maret, 

dengan titik koordinat lokasi penelitian ini adalah garis lintang 8°02'54.5"S 

dan garis bujur 113°03'45.5"E. Pemilihan lokasi didasarkan pada kekayaan flora 

khususnya tumbuhan paku serta potensi penelitian yang dinilai belum sepenuhnya 

tergali. 
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Gambar 3.1  

Peta Lokasi Penelitian 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber data yang dijadikan sebagai acuan 

dalam mendapatkan informasi. Subjek dalam penelitian ini adalah tumbuhan paku 

yang terdapat di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember, yang meliputi seluruh jenis tumbuhan paku yang ditemukan 

selama kegiatan inventarisasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data atau informasi dari 

sumbernya.
 56

 Observasi dilakukan dengan cara mendatangi langsung lokasi 
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yang akan diamati atau dijadikan tempat penelitian. Observasi dilakukan secara 

langsung di lokasi penelitian untuk mengidentifikasi dan mendata jenis tumbuhan 

paku yang terdapat di wilayah KHDTK UIN KHAS Jember. Hasil observasi 

mencakup identifikasi spesies, karakteristik morfologi, dan parameter lingkungan. 

Selama observasi dilakukan juga pengambilam sampel tumbuhan paku. Sampel 

yang diambil akan dibentuk menjadi herbarium guna membantu identifikasi 

spesies dan analisis morfologi tumbuhan paku yang belum diketahui. Hasil dari 

identifikasi morfologi nantinya akan diserahkan kepada validator taksonomi 

untuk ditentukan kebenaran dari spesies yang telah ditemukan. Pengumpulan data 

menggunakan metode jelajah. Pengukuran parameter lingkungan serta data 

pendukung lainnya dilakukan setiap kali pengambilan sampel dengan 

memanfaatkan alat bantu berupa smartphone, alat tulis, lux meter (mengukur 

intensitas Cahaya), thermohygrometer (mengukur suhu dan kelembapan udara), 

dan soil tester (mengukur kelembapan tanah dan tingkat keasaman tanah atau 

pH).  

Utami menyatakan, bahwa pengambilan data di lapangan tidak 

memungkinkan dilakukan pada seluruh area penelitian karena akan 

membutuhkan waktu dan biaya yang besar.
 57

 Sehingga, besarnya intensitas 

sampling yang diambil 2% dari luas wilayah.
58

 Lokasi peneitian dibagi menjadi 5 

area berdasarkan luasnya untuk mempermudah pelaksanaan pengambilan data, 

pengambilan data menggunakna metode plot dengan teknik purposive 

                                                             
57

 Inggita Utami dan Ichsan Luqman Indra P., Ekologi Kuantitatif; Metode Sampling dan 

Analisis Data Lapangan (Yogyakarta: K-Media, 2020), 27. 
58

 Imban Khamalia, Ratna Herawatiningsih, dan Hafiz Ardian, "Keanekaragaman Jenis 

Paku-Pakuan Di Kawasan Iuphhk-Hti Pt. Bhatara Alam Lestari Kabupaten Mempawah" Jurnal 

Hutan Lestari 6, no. 3, (2018): 510 – 518, https://doi.org/10.26418/jhl.v6i3.26848. 

https://doi.org/10.26418/jhl.v6i3.26848


38 

 

  

sampling, dimana plot (petak) diletakkan pada lokasi ditemukannya 

tumbuhan paku paling banyak dengan kondisi yang memungkinkan 

untuk dijangkau.
59

 Setiap lokasi memiliki 9-10 plot dengan ukuran 20x20m, 

sesuai dengan penelitian oleh Tuelah et al. Khalimah et al. dan Yulianor, 

sehingga total plot yang dibutuhkan berkisar 46 plot untuk menyesuaikan luas 

KHDTK UIN KHAS Jember. Berikut perhitungan luas wilayah yang perlu 

diteliti: 

a. Luas wilayah yang perlu diteliti 2% dari 92 hektar 

2% x 92 ha = 0,02 x 92 ha = 1,84 ha 

b. Konversikan luas ke meter persegi 

1,84 ha = 1,84 x 10.000 m
2 
= 18.400 m

2 
 

c. Jumlah plot yang diperlukan 

            
                  

              
  

      

    
         

 
Gambar 3.2  
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Peta Pembagian Wilayah Peneliitian  

2. Dokumentasi  

Pengumpulan data menggunakan pengambil foto dan catatan 

tertulis tentang temuan dilapangan untuk mendukung identifikasi dan 

mengklasifikasi tumbuhan paku. Hasil dokumentasi kemudiaan dicatat dan 

disusun dalam deskripsi lengkap setiap spesies tumbuhan paku yang ditemukan 

di KHDTK UIN KHAS Jember. 

3. Angket  

Angket digunakan untuk memperoleh infirmasi mengenai tingkat 

kelayakan buku panduan lapang sebagai sumber belajar. Instrumen angket 

disusun menggunakan skala likert dengan lima alternatif pilihan jawaban 

1-5 dalam bentuk checklist. Berikut kisi kisi angket validasi: 

Tabel 3.1  

Kisi Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

No. Kriteria Indikator 
Nomor 

pernyataan 

Jumlah 

butir 

1. Kelayakan isi 

Kesesuian materi dan kebutuhan 

pembeljaran 
1,2 2 

Kedalaman dan kejelasan matri 3,4 2 

2. Akurasi materi 
Ketepatan dan kelengkapan materi 1,3 2 

Ketepatan ilustrasi 2 1 

3. 
Kemuktahiran 

materi 
Kesesuaian materi dan konsep dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan terbaru. 
1 1 

4. 
Teknik 

penyajian 

Konsistensi penyajian 1 1 

Keruntutan materi 2,3 2 

5. 
Pendukung 

Penyajian teori 

Ketepatan ilustrasi dan Bahasa 1,2 2 

Membangkitkan motivasi pembaca 3 1 

Jumlah 14 
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Table 3.2 

Kisi Kisi Angket Validasi Ahli Media 

No. Kriteria Indikator 
Nomor 

pernyataan 

Jumlah 

butir 

1. 
Artistik dan 

estetika 

Tampilan buku sesuai 1 1 

Tata letak dan pemilihan warna yang 

mendukung 
3,4 2 

Disain visual membantu memperjelas materi 2,5,6 3 

2. 
Fungsi 

Keseluruhan 

Buku mengembangkan pengetahuan dan 

informatif 
1,2 2 

Membangkitkan motivasi pembaca 3 1 

3. 
Teknik 

penyajian 

Sistematika penyajian materi konsisten dan 

logis 
1,2 2 

Koherensi dan keseimbangan substansi 

antarbab terjaga 
3,4 2 

4. 

Pendkung 

penyajian 

materi 

Ilustrasi dan gambar sesuai dengan materi 1,2 2 

Penyajian didukung oleh rujukan / sumber 

yang jelas 
3 1 

5. 
Kelayakan 

kebahasaan 

Struktur kalimat tepat dan efektif 1,2 2 

Penggunaan istilah baku dan konsisten 3 1 
Bahasa sesuai tingkat kemampuan intelektual 

pembaca dan menyampaikan informasi 
4,5 2 

Jumlah 21 

 

E. Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Identifikasi 

Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif dengan 

mendeskripsikan data yang diperoleh di lapangan berdasarkan ciri morfologi 

yang diamati. Dilakukan juga proses klasifikasi terhadap spesies tumbuhan paku 

yang ditemukan. Data hasil penelitian selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel 

dan deskripsi morfologi tumbuhan paku. Proses identifikasi dilakukan dengan 

bantuan sejumlah referensi seperti: 

a. Buku Taksonomi Tumbuhan oleh Gembong Tjitrosoepomo, diterbitkan 

tahun 2020 dan digunakan dalam cetakan ke-20. 



41 

 

  

b. Buku Flora oleh C. G. G. J. Van Steenis et al., diterbitkan tahun 2013 dan 

digunakan dalam cetakan ke-13. 

c. Buku Keanekaragaman Tumbuhan Paku Di Jawa Timur oleh Wawan W. 

Efendi dan Sandi Iswahyudi, diterbitkan tahun 2019 dan digunakan dalam 

cetakan pertama. 

d. Buku Keanekaragaman Tumbuhan Paku oleh Andrian Rafael, diterbitkan 

tahun 2024 dan digunakan dalam cetakan pertama. 

e.  Jurnal ilmiah yang berkaitan.  

f. Aplikasi iNaturalist. 

g. Website Word plant dan Plant of the world.  

Hasil identifikasi sementara kemuadian diujikan kepada validator ahli 

taksonomi, yakni Ibu Wita Wardani, M. Sc. pakar taksonomi tumbuhan 

dari Pusat Riset Biosistematika dan Evolusi Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN), ini digunakan untuk mengetahui kevalidan identifikasi 

tumbuhan paku. Adapun juga analisis data kuantitatif seperti Indeks Nilai 

Penting (INP). Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener (H’), dan Indeks 

kemerataan jenis (E) dianalisis menggunakan program Paleontological 

Statistics Software (PAST) ver. 4.09. 

a. Indeks Nilai Penting (Impontant Value Index) 

Indeks Nilai Penting (INP) adalah ukuran yang digunakan 

untuk menunjukan pentingnya peranan suatu spesies dalam 

komunitas tumbuhan di ekosistemnya. Menurut Fachrul, Nilai INP 

dibagi tiga kategori yaitu: 
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Tabel 3.4  

Kriteria Indeks Nilai Penting 

Nilai Kategori Keterangan 

INP < 21,96 Rendah Spesies memiliki peran ekologis 

dalam komunitas relatif kecil, jumlah 

individu sedikit dan penyebaran yang 

terbatas. 

21,96 ≤ INP ≤ 42, 66 Sedang  Spesies memiliki peranan yang 

cukup penting dalam komunitas, 

namun tidak bersifat dominan, 

keberadaannya relatif stabil 

meskipun jumlah individu tidak 

tinggi. 

INP > 42,66 Tinggi
60

 Spesies memiliki peran penting 

dalam membentuk struktur 

komunitas, memiliki jumlah individu 

yang relatif banyak, sebaran yang 

luas. 

 

Perhitungan INP membutuhkan informasi nilai kerapatan relatif 

(KR), frekuensi relatif (FR), dan dominansi relatif (DR), seperti pada rumus 

berikut: 

INP=KR+FR+DR (INP untuk jenis pohon dan tiang) 

INP=KR+FR (INP untuk jenis tumbuhan bawah, semai, pancang)
61

 

  Nilai Kerapatan relatif dihitung berdasarkan jumlah individu dari 

suatu jenis tumbuhan disbanding dengan total individu semua jenis per 

satuan luas. Demikian pula frekuensi relatif menunjukan distribusi 

penyebaran spesies dalam petak pengamatan. Berikut rumus perhitungan 

kerapatan relatif dan frekuensi relatif: 

                                                             
60

 Melati Ferianita Fachrul, Metode Sampling Bioekologi. (Jakarta: Bumi Aksara,2007), 

50. 
61

 Ira Nurmawati et al., Teori Dan Aplikasi Biologi Umum (Aceh: Penerbit Muhammad 

Zaini, 2021), 146. 
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b. Indeks Keanekaragaman (Indekx of Diversity)  

Indeks keanaragaman merupakan karakteristik tingkatan dalam 

komunitas berdasarkan organisasi biologisnya. Suatu komunitas 

memiliki keanekaragaman tinggi jika tersusun oleh banyaknya 

spesies.
62

 Untuk mengukur keanekaragaman spesies digunakan indeks 

Shanon Wienner. Menurut Nurmawati, berikut rumus dan kriteria skor 

indeks keanekaragaman Shanon-Wiener
63

:  

𝐻′ = − ∑{(  /𝑁) log (  /𝑁)}  

Dimana:  

H’ = Indek keanekaragaman Shanon – Wienner  

ni = Indeks nilai penting spesies ke-i 

N = Indeks nilai penting seluruh spesies  

Log = Logaritma natural 

 

 

                                                             
62

 Bayu Sandika, Buku Ajar Ekologi Integrasi Islam Sains (Jawa Tengah: Citra Dharma 

Cindekia, 2021), 102. 
63

Ira Nurmawati et al., Teori Dan Aplikasi Biologi Umum (Aceh: Penerbit Muhammad 

Zaini, 2021), 147. 
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Tabel 3.5  

Kriteria Nilai Indeks Keaneragaman 

Nilai Kategori Keterangan 

H’<1 Rendah  Tingkat keanekaragaman spesies rendah. 

1<H<3 Sedang   Tingkat keanekaragaman spesies sedang. 

H’>3 Tinggi
64

 Tingkat keanekaragaman spesies tinggi. 

 

c. Indeks kemerataan jenis (Indeks of Evenness) 

Menurut Wahyuningsih, Indeks kemerataan menunjukkan 

seberapa merata distribusi individu antar spesies dalam komunitas. Jika 

setiap jenis memiliki jumlah individu yang setara, maka komunitas 

tersebut memiliki nilai kemerataan (E) yang tinggi. Indeks kemerataan 

jenis dapat dihutung dengan:  

  
𝐻 

   
 

Dimana:  

E = Indeks kemerataan 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

In= Logaritma natural 

S = Jumlah jenis yang diamati 

Tabel 3.6  

Kriteria Nilai Indeks Kemerataan 

                                                             
64

 Imban Khamalia, Ratna Herawatiningsih, dan Hafiz Ardian, "Keanekaragaman Jenis 

Paku-Pakuan Di Kawasan Iuphhk-Hti Pt. Bhatara Alam Lestari Kabupaten Mempawah" Jurnal 

Hutan Lestari 6, no. 3, (2018): 510 – 518, https://doi.org/10.26418/jhl.v6i3.26848. 

Nilai Kategori Keterangan 

1<E≤0,4 Rendah  Distribusi individu antar spesies tidak merata, 

atau didominansi spesies tertentu. 

https://doi.org/10.26418/jhl.v6i3.26848
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2. Analis

is Data Hasil Validasi Buku Panduan Lapang 

Uji validasi atau penilain kelayakan digunakan untuk memperoleh data 

mengenai kualitas sumber belajar berdasarkan evaluasi para ahli terhadap struktur 

dan komponen produk. Penilaian dilakukan oleh validator yang terdiri atas ahli 

materi dan media, dengan menggunakan instrument lembar validasi. Validasi ahli 

materi dilakukan oleh Ibu Heni Setyawati, S. Si., M. Pd., dosen ahli 

Biositematikan Tumbuhan dari Tadris Biologi UIN KHAS Jember. Validasi 

media dilakukan oleh Dr. Husni Mubarok S.Pd. M.Si., dosen ahli media 

pembelajaran dari Tadris Biologi UIN KHAS Jember. Hasil penilaian validasi 

produk buku panduan lapang selanjutnya dianalisis kedalam bentuk rumus 

pengolahan data berikut 
66

: 

                 
                 

             
      

Selanjutnya kualifikasi kelayakan buku panduan lapang dapat 

dilihat pada hasil persentase seperti pada table berikut: 

Tabel 3.7  

Kriteria Skor Validasi Buku Panduan Lapang 

Kualifikasi Skor Kriteria 

Sangat tidak 

layak 
 

20≤X<36 

Semua item pada unsur yang dinilai tidak sesuai dan sangat 

banyak kekurangan dengan produkini sehingga sangat 

                                                             
65

 Eugene Pleasant Odum, Dasar Dasar Ekologi, terj. Tjahjono Samingan (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 1993). 
66

 Laila Khusnah, Risa Jamiati, dan Anis Romiatus Sholeha “Identifikasi Capung Di 

Stadion Imam Nahrawi UIN Khas Jember Sebagai Sumber Belajar Anatomi Dan Fisiologi 

Hewan” (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022), 17. 

0,4<E≤1 Sedang  Distribusi individu antar spesies cukup 

merata, dimana kondisi ekosistem mulai 

seimbang tetapi belum stabil sepenuhnya. 

0,6≤E≤1 Tinggi
65

 Distribusi individu merata dengan kondisi 

ekosistem stabil. 
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Kualifikasi Skor Kriteria 

dibutuhkan pembenaran agar dapat digunakan sebagai buku 

panduan lapang 

 

Tidak Layak 
 

36≤X<52 

Semua item pada unsur yang dinilai tidak sesuai dan 

banyak kekurangan dengan produk ini sehingga dibutuhkan 

pembenaran agar dapat digunakan sebagai buku panduan 

lapang. 

 

Cukup Layak 
 

52≤X<68 

Semua item pada unsur yang dinilai cukup sesuai dan ada 

sedikit kekurangan dan atau banyak dengan produk ini 

sehingga perlu pembenaran agar dapat digunakan sebagai 

buku panduan lapang. 

 

Layak 
 

68≤X<84 

Semua item pada unsur yang dinilai sesuai, meskipun ada 

sedikit kekurangan dan perlu pembenaran dengan produk ini, 

namun tetap dapat digunakan sebagai buku panduan lapang. 

 

Sangat Layak 
 

84≤X≤100 

Semua item pada unsur yang dinilai sesuai dan tidak ada 

kekurangan dengan produk ini, jadi dapat digunakan 

sebagai buku panduan lapang. 

Sumber: Sujarwo (2006) 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian menjadi aspek penting untuk 

memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat dipercaya, valid, dan akurat. 

Untuk memastikan data yang diperoleh valid digunakan metode triangulasi 

teknik. Triangulasi teknik mengandalkan beberapa metode pengumpulan data 

untuk mengkonfirmasi hasil temuan. Dalam penelitian ini metode yang 

diterapkan meliputi observasi, angket, serta dokumentasi. 

Keabsahan data juga dilakukan melalui uji validitas untuk mengetahui 

kevalidan atau keabsahan suatu data. Data yang diperoleh dilapangan 

kemudian dianalisis dan diserakhan kepada validator taksonomi yang 

bertujuan memastikan ketepatan identifikasi spesies tumbuhan paku yang 

ditemukan di lokasi penelitian. Hasil validasi taksonomi kemudian 

dikembangkan menjadi buku panduan lapang berdasarkan hasil evaluasi para 

ahli meliputi, ahli materi dan ahli media menggunakan lembar uji validitas. 
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Penilaian melingkupi kelayakan isi dan penyajian. Hasil uji validitas akan 

digunakan untuk memperbaiki buku agar lebih akurat.  

G. Tahap Tahap Penelitian 

Untuk melakukan penelitian mengenai Inventarisasi Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) Di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember Sebagai Buku Panduan Lapang berikut adalah tahapan yang 

dapat diikuti: 

1. Tahap persiapan 

a. Observasi Lokasi Penelitian 

Dilaksanakan observasi awal di lokasi penelitian untuk 

mengidentifikasi berbagai spesies tumbuhan paku yang ada, habitat serta 

kondisi lingkungan. 

b. Pengurusan Izin 

Mengurus izin penelitian yang diperlukan untuk melakukan 

penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan dan pengumpulan data 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan dilakukan sesuai metode dan teknik yang telah di 

tentukan. Mencatat karakteristik morfologi tumbuhan paku, mengukur 

parameter lingkungan dan pengambilan sampel. 

b. Dokumentasi Lapangan 

Mengambil foto, vidio atau catatan tertulis tentang temuan 

dilapangan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi tumbuhan. 
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c. Pembuatan Herbarium Kering  

Pengawetan spesimen untuk mempermudah dalam identifikasi 

sepseis tumbuhan paku yang diperoleh. 

d. Identifikasi Tumbuhan Paku 

Identifikasi spesies yang diperoleh menggunakan sumber atau studi 

literasi. Spesies yang telah diidentifikasi akan diklasifikasikan sesaui literatur. 

Jenis tumbuhan paku yang belum diketahui perlu dokmentasi dan diambil 

sampel menjadi herbarium untuk identifikasi lebih lanjut kepada ahli 

taksonomi tumbuhan. 

3. Analisis Data  

Seluruh data yang terkumpul selanjutnya di analisis. Analisis 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif disertai perhituangan kuantitatif. Data 

yang terkumpul diorganisir dalam bentuk deskripsi dan tabel untuk memudahkan 

analisis. Identifikasi spesies dilakukan berdasarkan ciri morfologis dari literatur 

terkait.  

4. Uji Validitas Buku Panduan Lapang 

Data yang didapatkan akan disusun menjadi buku panduan lapang. 

Dalam tahapan penyusunani perlu memperhatikan mengenai penentuan layout, 

warna, jenis huruf, ukuran huruf, spasi, penyertaan gambar, teks yang sesuai, dan 

penyusunan pembahasan. Untuk memastikan buku panduan lapang layak 

digunakan dilalukan uji validitas. Uji validitas dilakukan oleh ahli yang memiliki 

keahlian di bidang materi dan media melalui instrument validasi. Melalui uji 



49 

 

  

validitas ini, dapat diketahui seberapa penting peran sumber yang dihasilkan 

untuk digunakan sebagai bahan pembelajaran. 

5. Penyajian Data 

Tahap penyajian hasil merupakan langkah akhir di mana peneliti 

menyusun laporan untuk menyampaikan temuan penelitian kepada publik. 

Penyajian data ini berfungsi sebagai kumpulan informasi yang disusun sesuai 

dengan fokus penelitian, sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus UIN Kiai Haji Acmad Siddiq Jember 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember merupakan aset lahan miliki Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK) yang berlokasi di Desa Kadang Tepus, 

Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang. Kawasan dengan luas ± 92 hektar 

tersebut secara khusus dikelolah oleh UIN KHAS Jember sesuai dengan surat 

keputusan SK.208/MENLHK/SETJEN/PLA.0/3/2023 tentang Penetapan 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus untuk Pendidikan dan Pelatihan 

Kehutanan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN 

KHAS) Jember. Dikawasan ini terdapat vegetasi hutan yang beragam 

jenis mulai dari pepohonan hingga tumbuhan bawah. Salah satu kelompok 

tumbuhan bawah yang hidup dengan baik adalah tumbuhan paku. 

Tumbuhan paku merupakan kelompok tumbuhan tingkat rendah yang 

telah memiliki akar, batang, daun sejati, serta berkembang biak melalui 

spora.  

Wilayah KHDTK UIN KHAS Jember memiliki karakteristik 

lingkungan abiotik yang relatif mendukung pertumbuhan tumbuhan paku, 

ditunjukkan oleh nilai rata-rata faktor lingkungan yang terukur selama 

penelitian. Suhu udara rata-rata sebesar 29,37 °C menunjukkan kondisi 

yang hangat dan masih berada dalam kisaran toleransi optimal bagi 
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sebagian besar tumbuhan paku tropis. Kelembapan tanah rata-rata 59,35% 

dan kelembapan udara 69,11% mencerminkan kondisi lingkungan yang 

cukup lembap. Intensitas cahaya sebesar 3.358,54 lux menunjukkan 

tingkat penyinaran sedang yang sesuai bagi tumbuhan paku yang 

umumnya tumbuh optimal pada kondisi cahaya tidak langsung atau 

ternaungi sebagian. Sementara itu, nilai pH tanah rata-rata 6,94 

mengindikasikan kondisi tanah mendekati netral, yang mendukung 

ketersediaan unsur hara esensial dan memungkinkan pertumbuhan serta 

perkembangan tumbuhan paku secara optimal di lokasi penelitian. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Jenis tumbuhan paku di KHDTK UIN KHAS Jember 

Berdasarkan hasil penelitian inventarisasi tumbuhan paku di 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN KHAS Jember 

ditemukan sebanyak 8.494 Individu yang berasal dari dari 34 spesies yang 

berbeda. Speseis tersebut tergolong dalam 16 famili, yaitu Aspleniaceae, 

Athyriaceae, Blechnaceae, Cyatheaceae, Davalliaceae, Dryopteridaceae, 

Gleicheniaceae, Lindsaeaceae, Lycopodiaceae, Lygodiaceae, 

Nephrolepidaceae, Polypodiaceae, Pteridaceae, Selaginellaceae, 

Tectariaceae, Thelypteridaceae. Berikut data tumbuhan paku yang 

ditemukan: 
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Tabel 4.1 

Tumbuhan Paku Di KHDTK UIN KHAS Jember 

 

No. Spesies Famili Ordo Habitat 
Total 

Individu 

1 Asplenium nidus Aspleniaceae Polypodiales Epifit 139 

2 Deparia petersenii Athyriaceae Polypodiales Terestrial 683 

3 Blechnum orientale Blechnaceae Polypodiales Terestrial 57 

4 Sphaeropteris glauca Cyatheaceae Polypodiales Terestrial 13 

5 Davallia pentaphylla Davalliaceae Polypodiales Epifit 10 

6 Davallia trichomanoides Davalliaceae Polypodiales Epifit 31 

7 Arachniodes aristata Dryopteridaceae Polypodiales Terestrial 168 

8 Dicranopteris linearis Gleicheniaceae Polypodiales Terestrial 27 

9 Sticheropsis truncata Gleicheniaceae Polypodiales Terestrial 11 

10 Odontosoria chinensis Lindsaeaceae Polypodiales Terestrial 121 

11 Palhinhaea cernua Lycopodiaceae Lycopodiales Terestrial 33 

12 Lygodium sp. Lygodiaceae Polypodiales Terestrial 2
**

 

13 Nephrolepis hirsutula Nephrolepidaceae Polypodiales Terestrial 1.091 

14 Nephrolepis radicans Nephrolepidaceae Polypodiales Terestrial 573 

15 Drynaria sp. Polypodiaceae Polypodiales Epifit 5 

16 Giniophlebium subauriculatum Polypodiaceae Polypodiales Epifit 35 

17 Lepisorus mucronatus Polypodiaceae Polypodiales Epifit 27 

18 Lepisorus spicatus Polypodiaceae Polypodiales Epifit 146 

19 Microsorum scolopendria Polypodiaceae Polypodiales Epifit 4 

20 Pyrrosia lanceolata Polypodiaceae Polypodiales Epifit 3 

21 Pyrrosia piloselloides Polypodiaceae Polypodiales Epifit 123 

22 Adiantum concinnum Pteridaceae Polypodiales Terestrial 24 

23 Adiantum hispidulum Pteridaceae Polypodiales Terestrial 180 

24 Adiantum raddianum Pteridaceae Polypodiales Terestrial 179 

25 Pityrogramma calomelanos Pteridaceae Polypodiales Terestrial 266 

26 Pteris baurita Pteridaceae Polypodiales Terestrial 17 

27 Pteris ensiformis Pteridaceae Polypodiales Terestrial 729 

28 Pteris vittata Pteridaceae Polypodiales Terestrial 335 

29 Slaginella sp. Selaginellaceae Selaginellales Terestrial 452 

30 Tectaria melanocaula Tectariaceae Polypodiales Terestrial 154 

31 Christella dentata Thelypteridaceae Polypodiales Terestrial 2.246
*
 

32 Cyclosorus interruptus Thelypteridaceae Polypodiales Terestrial 262 

33 Macrothelypteris torresiana Thelypteridaceae Polypodiales Terestrial 327 

34 Strophocaulon unitum Thelypteridaceae Polypodiales Terestrial 21 

 Jumlah 
 

  8.494 

(Keterangan: * = Spesies terbanyak, ** = Spesies tersedikit) 
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Berdasarkan Tabel 4.1 ditemukan 16 famili tumbuhan paku. Famili 

yang memiliki jenis terbanyak adalah famili Pteridaceae dan 

Polypodiaceae dengan masing masing 7 spesies.  Famili dengan jumlah 

spesies paling sedikit yaitu 1 adalah famili Aspleniaceae, Athyriaceae, 

Blechnaceae, Cyatheaceae, Dryopteridaceae, Lindsaeaceae, Lycopodiaceae, 

Lygodiaceae Selaginellaceae, dan Tectariaceae.  

Spesies tumbuhan paku yang memiliki jumlah individu paling 

banyak adalah Christella dentata sebesar 2.246, spesies ini memiliki 

kemampuan adaptasi yang kuat terhadap berbagai kondisi lingkungan. 

Christella dentata mampu hidup di berbagai habitat mulai dari hutan 

tropis hingga pegunungan, di wilayah KHDTK UIN KHAS sendiri 

tubuhan ini sering ditemukan di tepi jalan, tanah miring, hingga tepi 

sungai. Spesies yang memiliki jumlah paling sedikit adalah Lygodium sp. 

sebanyak 2 individu yang ditemukan. Paku ini memiliki habitat terestrial, 

dan hidup dengan cara menjalar atau memanjat pada pohon atau 

tumbuhan lain. Lygodium sp. cenderung tubuh di lingkungan yang 

lembab dan cerah seperti hutan atau kawasan yang punya kelembapan 

tinggi sehingga membutuhkan tempat yang memiliki naungan. 

Sedangkan di wilayah KHDTK UIN KHAS Jember sendiri, tidak semua 

lokasi memiliki pohon sebagai tempat naungan Lygodium sp.  

2. Analisis Indeks Nilai Penting (INP), Indeks Keanekaragaman (H’), dan Indeks 

Kemerataan (E) Tumbuhan Paku di KHDTK UIN KHAS Jember 

https://plantamor.com/species/in_family/aspleniaceae
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Spesies tumbuhan paku yang ditemukan kemudian dianalisis 

menggunakan indeks nilai penting (INP), indeks keanekaragaman (H’), 

dan indeks keseragaman (E). Berdasarkan hasil pengamatan dari lokasi 

penelitian didapatkan indeks nilai penting (INP) yang diuraikan pada 

tabel dan sebagai berikut: 

  Tabel 4.2  

Indek Nilai Penting Tumbuhan Paku Di KHDTK UIN KHAS Jember 

No. Spesies Habitat Famili INP % Kategori  

1 Christella dentata Terestrial Thelypteridaceae 33,12 Sedang 

2 Nephrolepis hirsutula Epifit Nephrolepidaceae 19,52 Rendah 

3 Deparia petersenii Terestrial Athyriaceae 14,72 Rendah 

4 Nephrolepis radicans Terestrial Nephrolepidaceae 13,28 Rendah 

5 Pteris ensiformis Terestrial Pteridaceae 13,23 Rendah 

6 Slaginella sp. Terestrial Selaginellaceae 9,39 Rendah 

7 Pteris vittata Terestrial Pteridaceae 9,31 Rendah 

8 Macrothelypteris torresiana Terestrial Thelypteridaceae 9,22 Rendah 

9 Pityrogramma calomelanos Terestrial Pteridaceae 8,36 Rendah 

10 Tectaria melanocaula Terestrial Tectariaceae 7,33 Rendah 

11 Cyclosorus interruptus Terestrial Thelypteridaceae 7,00 Rendah 

12 pyrrosia piloselloides Epifit Polypodiaceae 6,53 Rendah 

13 Asplenium nidus Epifit Aspleniaceae 6,14 Rendah 

14 Lepisorus spicatus Epifit Polypodiaceae 6,07 Rendah 

15 Adiantum raddianum Terestrial Pteridaceae 5,45 Rendah 

16 Arachniodes aristata Epifit Dryopteridaceae 4,74 Rendah 

17 Odontosoria chinensis Terestrial Lindsaeaceae 3,31 Rendah 

18 Adiantum hispidulum Terestrial Pteridaceae 3,14 Rendah 

19 Blechnum orientale Terestrial Blechnaceae 2,70 Rendah 

20 Giniophlebium 
Terestrial 

Polypodiaceae 2,44 
Rendah 

https://plantamor.com/species/in_family/aspleniaceae
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No. Spesies Habitat Famili INP % Kategori  

subauriculatum 

21 Lepisorus mucronatus Terestrial Polypodiaceae 2,20 Rendah 

22 Davallia trichomanoides Epifit Davalliaceae 2,11 Rendah 

23 Pteris baurita Terestrial Pteridaceae 1,65 Rendah 

24 Palhinhaea cernua Terestrial Lycopodiaceae 1,55 Rendah 

25 Dicranopteris linearis Terestrial Gleicheniaceae 1,33 Rendah 

26 Strophocaulon unitum Terestrial Thelypteridaceae 1,26 Rendah 

27 Adiantum concinnum Terestrial Pteridaceae 1,15 Rendah 

28 Sphaeropteris glauca Terestrial Cyatheaceae 1,02 Rendah 

29 Davallia pentaphylla Epifit Davalliaceae 0,70 Rendah 

30 Microsorum scolopendria Epifit Polypodiaceae 0,63 Rendah 

31 Sticheropsis truncata Terestrial Gleicheniaceae 0,42 Rendah 

32 Drynaria sp. Epifit Polypodiaceae 0,35 Rendah 

33 Pyrrosia lanceolata Epifit Polypodiaceae 0,33 Rendah 

34 Lygodium sp. Epifit Lygodiaceae 0,31 Rendah 

  
JUMLAH  200,00  

 

Berdasarkan pada Tabel 4.2 menunjukan hasil penelitian 

diperoleh 34 spesies tumbuhan paku, yang masing masing memiliki nilai 

INP berbeda. Spesies dengan nilai INP tertinggi adalah Christella 

dentata mencapai 33,12%, yang termasuk dalam kategor sedang, diikuti 

spesies Nephrolepis hirstula dengan nilai 19,52%. Kemudian terdapat 

spesies Deparia petersenii dengan nilai 14,72% menempati posisi ketiga. 

Beberapa spesies lain memiliki nilai INP yang lebih rendah seperti 

Nephrolepis radicans dan Pteris ensiformis yang masing masing bernilai 
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13,28% dan 13,23%. Sementara itu, spesies yang memiliki nilai INP 

terendah sebesar 0,31% yang dimiliki oleh spesies Lygodium sp.  

Berdasarkan hasil yang didapat pada lokasi penelitian diperoleh 

nilai Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener (H’) dan Indeks 

Kemerataan Jenis Evenness (E) yang dihitung menggunakan program PAST 

ver. 4.09 sebagai berikut: 

Tabel 4.3  

Indek Keanekaragaman Tumbuhan Paku Di KHDTK UIN KHAS Jember 

Indeks Hasil Kategori 

H' 2,626 Keanekaragaman jenis sedang 

E 0,406 Kemerataan populasi sedang 

 

Indeks keanekaragaman berfungsi untuk menggambarkan tingkat 

keragaman jenis dalam suatu komunitas. Berdasarkan data di Tabel 4.3 

didapatkan nilai indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener (H’) 

untuk tumbuhan paku di wilayah KHDTK UIN KHAS Jember 

Kabupaten Lumajang adalah 2,626 yang termasuk dalam kategori 

sedang. Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan paku dikategorikan 

sedang disebabkan oleh penyebaran tumbuhan paku di kawasan KHDTK 

UIN KHAS Jember cenderung tidak cukup merata hal ini ditunjukan 

dengan beberapa spesies tumbuhan paku yang tidak dapat ditemukan 

dalam lokasi penelitian yang berbeda. Selain indek keanekaragaman jenis 

Shannon-Wiener didapatkan juga Indeks kemeratan jenis (E) untuk 

tumbuhan paku di wilayah KHDTK UIN KHAS Jember Kabupaten 

Lumajang sebesar 0,406 yang berarti tingkat kemerataannya sedang. 
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Nilai indeks kemerataan menunjukkan populasi dari setiap jenis 

tumbuhan paku yang ditemukan memiliki jumlah individu yang relatif 

seimbang, tanpa ada jenis yang terlalu dominan atau terlalu langka. 

Dengan kata lain, setiap spesies memiliki kesempatan yang hampir setara 

untuk berkembang dan bertahan hidup dalam ekosistem tersebut.  

3. Parameter Lingkungan Yang Terukur  

Parameter lingkungan berperan dalam mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan paku, termasuk suhu, 

kelembapan udara, kelembapan tanah, pH tanah, serta intenitas cahaya. 

Hasil pengukuran parameter lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan paku KHDTK UIN KHAS Jember sebagai berikut: 

Tabel 4.4  

Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan 

No. Indeks Rata-rata nilai ± standar deviasi 

1. Suhu Udara (
o
C) 29,37 ± 2,40 

2. Kelembaban udara (%) 69,11 ± 5,96 

3. Kelembapan Tanah (%) 59,35 ± 7,20 

4. pH Tanah 6,94 ± 0,15 

5. Intensitas Cahaya (Lux) 3358,54 ± 1911,45 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil penelitian yang dilakukan di KHDTK 

UIN KHAS Jember menunjukan kisaran pengukuran suhu udara 

29,37
o
C, kelembapan udara diangka 69,11%, intensitas cahaya sebanyak 

3358,58 Lux, pH tanah sebesar 6,94 dan kelembaban tanah berkisar 59,35%. 

Nilai ini menujukan bahwa KHDTK UIN KHAS Jember termasuk ideal 

untuk menjadi lokasi pertumbuhan tumbuhan paku.   
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4. Analisis Hasil Validasi Buku Panduan Lapang 

Data hasil penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan paku 

yang dikembangkan sebagai sumber belajar berupa buku panduan lapang.  

Buku panduan lapang megenai tumbuhan paku melalui proses validasi 

oleh ahli materi dan media. Hasil penilaian dijadikan acuan dalam 

perbaikan buku panduan lapang. Berdasarkan hasil validasi penulis 

mendapatkan saran dan komentar perbaikan dari ahli materi dan media 

untuk buku panduan lapang sebagai berikut: 

Tabel 4.5  

Saran Dan Komentar PerbaikanValidator 

Validator Ahli Materi Validator Ahli Media 

Penulisan pada habitat dan lokasi 

penemuan spesies kurang 

komunikatif, penulisan divisi 

tumbuhan paku menjadi 

Tracheophyta, penambahan 

keterangan atau penunjuk pada 

gambar, perbaikan penulisan 

biografi penulis, perbaikan pada 

definisi istilah di glosarium.  

Perbaikan penulisan genus 

tumbuhan, pemilihan warna 

tulisan yang lebih kontras dengan 

latar belakang tulisan, perbaikan 

pada penulisan kalimat pada 

gambar pemisah bab. 

 

Hasil dari proses validasi beserta saran dari para validator akan 

digunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi terhadap buku panduan 

lapang yang disusun. Adapun hasil validasi buku panduan lapang oleh para 

ahli sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Validasi Buku Panduan Lapang 

No.  Validator Komponen Skor Nilai Kategori 

1. Ahli Materi 
I. Kelayakan isi 37 

85,7 Sangat Layak 
II. Pengembangan 27 

2. Ahli Media I.  Kelayakan isi 41 93,3 Sangat Layak 
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II. Pengembangan 56 

Rata-rata  89,5 Sangat Layak 
 

Berdasarkan informasi dari tabel hasil validasi, rata-rata 

keseluruhan nilai yang diberikan oleh kedua ahli adalah 89,5 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa produk buku panduan lapang yang dievaluasi 

menunjukkan kualitas yang sangat baik dan dinilai "Sangat Layak" untuk 

digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa produk tersebut siap 

diimplementasikan atau digunakan. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Jenis tumbuhan paku di KHDTK UIN KHAS Jember 

Berdasarkan hasil penelitian inventarisasi tumbuhan paku di Kawasan 

Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) UIN KHAS Jember ditemukan 

sebanyak 8.494 Individu yang berasal dari dari 34 spesies yang berbeda. Speseis 

tersebut tergolong dalam 16 famili, yaitu Aspleniaceae, Athyriaceae, 

Blechnaceae, Cyatheaceae, Davalliaceae, Dryopteridaceae, 

Gleicheniaceae, Lindsaeaceae, Lycopodiaceae, Lygodiaceae, 

Nephrolepidaceae, Polypodiaceae, Pteridaceae, Selaginellaceae, 

Tectariaceae, Thelypteridaceae. Ditemukan sebanyak 10 spesies 

tumbuhan paku yang hidup sebagai epifit, yaitu menempel pada batang 

pohon lain, sementara 24 spesies lainnya adalah tumbuhan paku 

terestrial. Tumbuhan paku yang hidup secara terestrial dan epifit 

menunjukan variasi bentuk dan ukuran yang berbeda. Tumbuhan paku di 

KHDTK UIN KHAS Jember banyak ditemukan hidup secara terestrial, 
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hal ini disebabkan karena paku menyukai lingkungan yang lembab dan 

basah. Meskipun di wilayah KHDTK UIN KHAS Jember sebagian 

wilayahnya difungsikan sebagai lahan perkebunan masyarakat, masih 

banyak tumbuhan paku yang dapat hidup dengan baik karena KHDTK 

UIN KHAS Jember sendiri berada di wilayah dataran tinggi Kabupaten 

Lumajang dan sering terguyur hujan sehingga memiliki kondisi 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan tumbuhan paku dengan baik. 

Hal tersebut, ditandai dengan kelimpahan total individu tertinggi seperti 

pada Tabel 4.1 yang menunjukan speseis Christella dentata memiliki 

jumlah individu berkisar 2.246 individu, Nephrolepis hirstula dengan 

1.091 individu, dan spesies Deparia petersenii dengan 683 individu 

menempati posisi ketiga. Sementara habitat epifit memiliki kelimpahan 

lebih rendah, namun ditempati oleh spesies khas dengan struktur 

morfologi rizoma yang menjalar atau merayap.
67

 Hal ini karena 

tumbuhan epifit lebih mudah tumbuh menempel pada pohon yang 

berukuran besar dengan kulit kasar sehingga ketersedian permukaan 

untuk menempel lebih optimal.
68

 Contohnya pada spesies Pyrrosia 

piloselloides dengan 123 individu dan Lepisorus spicatus dengan 146 

individu, jumlah individu ini tergolong jauh lebih rendah dari pada 

tumbuhan paku terestrial. Kondisi ini didukung oleh fakta bahwa jumlah 
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73. 
68

 Gesta Rama Noprian Nawawi, Indriyanto, dan Duryat. “Identifikasi Jenis Epifit Dan 
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61 

 

  

pohon yang berperan sebagai inang tumbuhan paku epifit tidak tersebar 

secara merata di lokasi penelitian atau sebagian telah mengalami 

penebangan.  

 Persebaran tumbuhan paku biasanya dipengaruhi oleh faktor 

abiotik seperti suhu, intensitas cahaya, pH tanah, kembapan tanah dan 

udara serta faktor biotik seperti kompetisi dan adaptasi tumbuhan. 

Tumbuhan paku membutuhkan lingkungan yang teduh dan lembab. 

Keberadaan pohon dengan tajuk lebar berperan menciptakan lingkungan 

yang sesuai untuk pertumbuhan paku karena mengurangi cahaya 

matahari langsung, dan meningkatkan kelembapan udara. Sebaliknya 

apabila pohon tidak ada, berukuran kecil dengan penutupan tajuk 

minimal, atau pohon yang mengalami penebangan sehingga hanya 

menyisakan batang, maka habitat menjadi terbuka dan tingkat 

kelembapan menurun secara signifikan.
69

 Lingkungan seperti ini 

menyebabkan tumbuhan paku mengalami kesulitan untuk bertahan 

karena tingginya laju penguapan dari permukaan daun dan tanah. Juga 

sebagian sebagian wilayah KHDTK UIN KHAS Jember difungsikan 

sebagai lahan perkebunan oleh warga setempat. Meski begitu masih 

cukup banyak tumbuhan paku yang dapat hidup karena area KHDTK 

UIN KHAS Jember sendiri berada di wilayah dataran tinggi Kabupaten 

Lumajang sehingga memiliki suhu lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan paku dengan baik.  

                                                             
69
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Terdapat 16 famili tumbuhan paku dari hasil penelitian. Famili dengan 

jumlah speseis terbanyak adalah famili Pteridaceae dan family 

polypodiaceae, masing masing memiliki 7 speseis. Famili polypodiaceae 

berasal dari Ordo Polypodiales yang merupakan ordo tumbuhan paku 

terbesar di Indonesia. Sekitar 80% dari keseluruhan total tumbuhan paku 

di Indonesia tergolong ordo ini, yang terdiri dari lebih 60 genus dan 

sekitar 1.000 spesies.
70

 Famili ini biasanya memiliki rizoma yang 

merayap dan dilengkapi sisik, sehingga memudahkan dalam melekat 

pada substrat, menangkap bahan organik dan air, bentuk daun yang 

mampu menangkap debu/nutrisi dari luar tanah. Famili polypodiaceae 

tumbuh dipengaruhi curah hujan dan kelembapan, menunjukkan bahwa 

banyak spesiesnya dapat menyesuaikan dengan habitat lembap tropis.
71

 

Famili Pteridaceae juga berasal dari ordo Polypodiales, famili ini 

mendominasi karena memiliki adaptasi yang baik seperti, rizoma yang 

merambat, kemampuan memanfaatkan bahan organik dan air dari 

permukaan pohon, serta distribusi yang luas di hutan tropis.
72

 Hasil ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu miliki Haula Karima Akbar, di kawasan 

wisata air terjun Kalibendo Banyuwangi yang diperoleh 20 spesies tumbuhan 
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paku dengan temuan famili terbanyak yaitu Polypodiaceae.
73

 Serta penelitian 

Rofi’ Musfiroh yang menunjukan terdapat 24 spesies tubuhan paku dengan famili 

terbanyak Pteridaceae yang ditemukan di Desa Tempur Kecamatan Keling, 

Jepara.
74

 

Famili Thelypteridaceae menempati urutan ke tiga dengan 4 

spesies berbeda yang seluruhnya hidup secara terestrial seperti Christella 

dentata, Cyclosorus interruptus, Macrothelypteris torresiana, dan 

Strophocaulon unitum. Thelypteridaceae merupakan famili paku 

terestrial yang relatif adaptif dan sering ditemukan di lantai hutan, tepi 

sungai, atau area lembap dengan cahaya sedang. Kemampuan adaptasi 

yang cukup luas menyebabkan famili ini hampir selalu ditemukan dalam 

lokasi penelitian.
75

 

Famili Davalliaceae, Gleicheniaceae, Nephrolepidaceae masing 

masing memiliki dua spesies yang ditemukan. Sebagian besar famili 

Davalliaceae merupakan tumbuhan paku epifit sama halnya yang ditemukan di 

Kawasan KHDTK UIN KHAS Jember. Tumbuhan paku ini memanfaatkan 

batang atau cabang pohon sebagai tempat tumbuh. Distribusinya sangat 

dipengaruhi oleh jumlah dan persebaran pohon inang, jika pohon persebaran 
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tidak merata, maka populasinya juga rendah.
76

 Famili Gleicheniaceae biasanya 

muncul pada area terbuka seperti lereng bukit, tepi hutan, dan daerah 

pegunungan dengan intensitas cahaya tinggi. Genus ini sering berperan 

sebagai vegetasi pionir pada lahan terganggu atau pascakebakaran, serta 

mampu bertahan pada kondisi tanah miskin hara.
77

 Meski dapat hidup di 

tempa terbuka jumlah individu setiap spesies yang ditemukan tergolong 

rendah, hal ini karena tumbuhan paku famili Gleicheniaceae yang 

ditemukan seperti Dicranopteris linearis dan Sticheropsis truncata 

memiliki bentuk morfologi yang mirip semak dan tumbuh 

menggerombol, sehingga sering dipotong atau dibersihkan masyarakat 

setempat karena dapat menutupi jalan. Famili Nephrolepidaceae mampu 

hidup secara terestrial maupun epifit dan sering ditemukan di daerah 

terbuka maupun hutan sekunder karena cukup adaptif terhadap 

lingkungan tropis. Meskipun memiliki kemampuan adaptasi yang baik, 

populasinya tetap dipengaruhi oleh kelembapan udara dan ketersediaan 

mikrohabitat yang sesuai.
78

 Kelembapan udara di KHDTK UINKHAS 

Jember berkisar 69,11% meskipun masih dalam kondisi ideal, namun 

cenderung menghasilkan persebaran yang tidak merata karena tumbuhan 
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paku sangat higrofit, dan hanya spesies yang toleran yang dapat tumbuh 

dengan baik. 

Famili Aspleniaceae memiliki satu spesies dalam setiap familinya yang 

ditemukan di KHDTK UIN KHAS Jember. Famili Aspleniaceae merupakan 

famili yang hidup secara epifit, ditemukan sejumlah 139 individu untuk spesies 

Asplenium nidus, hal ini disebabkan karena tutupan hutan yang tipis 

(cahaya berlebih), pohon inang yang jarang atau terpotong, sehingga 

peluang kolonisasi dan regenerasi menurun dan hanya ditemukan sedikit 

individu.
 79

   

Famili Athyriaceae, Blechnaceae, Cyatheaceae, Dryopteridaceae, 

Lindsaeaceae, Lycopodiaceae, Lygodiaceae, selaginellaceae, Tectariaceae hanya 

ditemukan satu spesies setiap familinya. Famili Athyriaceae, umumnya terestrial 

dan memerlukan tanah lembap kaya bahan organik dan naungan. Famili 

Blechnaceae seringkali menempati tempat berdrainase baik namun tetap lembap, 

area transisi (tepi sungai, lembah kecil) atau tempat dengan cahaya sedang.
80

  

Famili Cyatheaceae adalah paku pohon yang memerlukan hutan yang relatif 

stabil, lembap, dan sering hutan tua atau sekunder matang.
81

 Famili 

Dryopteridaceae cenderung paku terestrial yang tumbuh baik pada tanah hutan 
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yang kaya humus dan lembap (lapisan litter tebal).
82

 Famili Lindsaeaceae 

umumnya menyukai tanah yang relatif berpasir/berdrainase baik tetapi tetap 

lembap, sering di lapisan bawah hutan hujan tropis, sehingga jumlahnya rendah di 

daerah yang lebih homogen atau terganggu. Famili Lycopodiaceae memerlukan 

substrat yang lembap, sering pada tanah asam atau area berlumu, beberapa 

anggota juga sensitif terhadap perubahan iklim mikro. Famili Lygodiaceae adalah 

paku memanjat yang memerlukan vegetasi penopang (pohon) dan sering 

ditemukan di tepi hutan atau area vegetasi renggang.
83

 Famili Selaginellaceae 

umumnya menempati lantai hutan yang lembap atau celah berlumut, 

memerlukan kelembapan relatif tinggi dan naungan sehingga habitat yang cocok 

bersifat mikro. Famili Tectariaceae merupakan kelompok paku terestrial yang 

umumnya berasosiasi dengan lapisan serasah yang tebal, tanah berhumus, dan 

kelembapan yang relatif stabil.
84

 Selain itu seluruh spesies yang ditemukan 

memiliki habitat terestrial di KHDTK UIN KHAS Jember. Hal ini secara umum 

disebabkan oleh pembukaan tutupan yang berlebihan sehingga mengurangi 

kelembapan dan humus yang disebabkan oleh jarangnya pohon besar yang 

memiliki tajuk, dan penebangan pohon yang terjadi. Kompetisi dari spesies 

lainnya dapat menurunkan kelimpahan, aktivitas perkebunan oleh masyarakat 
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sekitar menjadi salah satu penyebabnya.
85

 Pertumbuhan tumbuhan paku yang 

lambat, sehingga hanya sejumlah kecil individu tercatat di banyak lokasi 

penelitian.
86

 

2. Analisis Indeks Nilai Penting (INP), Indeks Keanekaragaman (H’), dan Indeks 

Kemerataan (E) 

Indeks Nilai Penting (INP) spesies tumbuhan dalam suatu 

komunitas berfungsi sebagai parameter yang menunjukkan peranan 

spesies tumbuhan tersebut dalam komunitasnya. Keberadaan spesies 

tumbuhan di suatu wilayah mencerminkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menunjukkan toleransi tinggi 

terhadap berbagai kondisi eksternal. Semakin tinggi nilai INP suatu 

spesies, semakin besar tingkat penguasaan terhadap komunitas dan 

sebaliknya. Penguasaan spesies tertentu dalam suatu komunitas terjadi 

apabila suatu spesies berhasil memanfaatkan sebagian besar sumber daya 

yang ada dibandingkan dengan spesies yang lainnya.
87

 INP diperoleh 

dengan menjumlahkan nilai kerapatan relatif (KR) dan frekuensi relatif 

(FR), nilai ini merupakan komponen utama dalam perhitungan tumban 

paku dan mencerminkan sebaran dan kelimpahan spesies dalam 

komunitas. Menurut Fahrul, pengelompokan nilai INP adalah sebagai 
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berikut: nilai INP> 42,66 dikategorikan tinggi, nilai 21,96 ≤ INP ≤ 42,66 

kategori sedang, dan INP < 21,96 dianggap kategori rendah.
88

 Selain itu, 

berdasarkan Tabel 4.2 menunjukan banyak spesies tumbuhan paku yang 

memiliki kategori indeks nilai penting rendah, hal ini disebabkan karena 

spesies tersebut tidak tersebar secara merata atau sempit karena adanya 

gangguan manusia seperti penebangan pohon dan perubahan fungsi lahan 

menjadi perkebunan oleh masyarakat sekitar. 

Adapun hasil penelitian menunjukan spesies tumbuhan yang 

memiliki indeks tertinggi yaitu spesies Christella dentata dengan nilai 

33,12%, sementara Indeks Nilai Penting terendah sebesar 0,31% yakni 

Lygodium sp. Hal ini menunjukan spesies tumbuhan Christella dentata 

memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi 

lingkungan dan tumbuh secara menyebar sehingga dapat ditemukan pada 

hampir seluruh lokasi penelitian. Christella dentata merupakan tanaman 

paku terestrial  yang mampu hidup di lokasi dengan udara sedikit panas 

tanah yang lembab hingga kering, area terbuka hingga setengah 

ternaungi.
89

 Spesies tumbuh paku ini dapat dijumpai di habitat hutan 

sekunder, tepi sungai, tepi jalan, tepi hutan, dan lahan terganggu, batuan, 

hingga dinding tebing.
90

 Kemampuan ini menjadi keuntungan bagi 
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spesies Christella dentata untuk bertahan hidup meski terdapat gangguan 

aktivitas manusia yang dilakukan oleh masyarakat sekitar seperti 

bercocok tanam. Sedangkan nilai INP yang rendah seperti pada 

Lygodium sp., disebabkan oleh persebaran tumbuhan yang tidak merata, 

habitat yang terganggu karena aktivitas manusia seperti perkebunan di 

wilayah KHDTK UIN KHAS Jember menyebabkan habitat asli 

tumbuhan paku menjadi terganggu. Keberadaan Lygodium sp. juga 

sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti penyinaran, suhu, dan 

kelembaban. Menurut karakternya, Lygodium sp. memiliki pertumbuhan 

yang relatif lambat serta rentan terhadap perubahan lingkungan yaitu 

peka terhadap perubahan cuaca.
91

 Tumbuhan paku Lygodium sp. tumbuh 

menjalar dan melilit ke batang tanaman lain untuk mendukung 

keberhasilan pertmbuhannya, namun keberadaan pohon sebagai naungan 

yang jarang menjadi hambatan bagi pertumbuhan tumbuhan paku spesies 

ini. 

Sebuah komunitas dianggap memiliki keanekaragaman jenis yang 

tinggi jika terdiri dari banyak spesies, dan sebaliknya. Keanekaragaman 

jenis dipengaruhi oleh distribusi individu di setiap jenisnya, meskipun 

suatu komunitas memiliki banyak spesies, jika individu tidak tersebar 

merata, maka keanekaragaman jenisnya akan dinilai rendah.
92

 Menurut 

Nurmawati et al. pengelompokan dan kisaran indeks keanekaragaman 
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jenis yaitu H’<1 dikategorikan rendah, 1<H’< 3 dikategorikan sedang, 

dan H’>3 dikategori keanekaragaman tinggi.
93

 Berdasarkan hasil analisis 

indeks keanekaragaman pada Tabel 4.3 diketahui indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) yang didapat nilai 2,626 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, hasil ini lebih tinggi dari yang utarakan Musfinda dan 

Nurmayati, yang mendapatkan 1,978 dengan kategori sedang.
94

 Artinya 

tumbuhan paku memiliki jumlah spesies yang cukup beragam, tetapi 

tidak cukup merata karena beberapa spesies lain lebih dominan 

dibandingkan spesies lainnya.  

Menurut Odum, nilai indeks keanekaragaman jenis umumnya 

rendah pada ekosistem yang dikendalikan secara fisik atau pengolahan 

intensif, sedangkan akan lebih meningkat pada ekosistem yang dikelola 

secara ekologis dan tetap menjaga keseimbangan lingkungan. 

Keanekaragaman hayati cenderung lebih terjaga jika terhindar dari 

gangguan aktivitas manusia.
95

 Tumbuhan paku sendiri menunjukan 

pertumbuhan yang lebih optimal pada area hutan yang masih alami dan 

jarang dijamah manusia. Keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh 

persebaran individu dalam tiap spesiesnya. Jika penyebaran individu 
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tidak merata, meskipun jumlah spesiesnya banyak maka keanekaragaman 

jenis tetap tergolong rendah. 

Hal ini sejalan dengan banyaknya aktivitas masyarakat di wilayah 

KHDTK UIN KHAS Jember seperti berkebun, mencari pakan ternak, 

hingga pembuangan kotoran ternak. Sebagian besar wilayah KHDTK 

UIN KHAS Jember dimanfaatkan juga oleh masyarakat untuk berkebun 

sayur, seperti cabai, tomat, gubis, wortel, labu siam, dan bunga kol. 

Tumbuhan paku harus bersain dengan tanaman berbunga dalam 

memanfaatkan sumber daya. Persaingan ini dapat menghambat 

pertumbuhan dan penyebaran tumbuhan paku. Selain itu jumlah tegakan 

yang sedikit di wilayah KHDTK UIN KHAS Jember juga mempengaruhi 

penyebaran dan keanekaragaman jenis tumbuhan paku, seperti tumbuhan 

paku epifit tidak banyak banyak ditemukan di lokasi yang minim pohon.  

Nilai Indeks Kemerataan Jenis Evannes (E) untuk tumbuhan paku 

di wilayah KHDTK UIN KHAS Jember Kabupaten Lumajang adalah 

0,406 nilai berarti sedang. Nilai indeks kemerataan menunjukkan 

populasi dari setiap jenis tumbuhan paku yang ditemukan memiliki 

jumlah individu yang relatif seimbang, tanpa ada jenis yang terlalu 

dominan atau terlalu langka. Dengan kata lain, setiap spesies memiliki 

kesempatan yang hampir setara untuk berkembang dan bertahan hidup 

dalam ekosistem tersebut. Komunitas yang memiliki keanekaragaman 

jenis yang rendah terdiri dari jumlah spesies yang terbatas dan hanya 

didominasi oleh beberapa spesies saja. Berdasarkan penelitian Musfinda 
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dan nurmiyati, penyebaran tumbuhan paku di KHDTK Gunung Bromo, 

UNS termasuk tidak merata karena beberapa tumbuhan paku ada yang 

ditemukan dalam jumlah sedikit dan beberapa jenis lain berjumlah 

banyak namun tidak pada seluruh tempat penelitian.
96

 Hal ini, sesuai 

dengan hasil penelitian di KHDTK UIN KHAS Jember  karena 

penyebaran tumbuhan paku cenderung tidak cukup merata sehingga 

terdapat beberapa spesies yang tidak dapat ditemukan dalam lokasi 

penelitian yang berbeda. 

3. Parameter Lingkunagan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KHDTK UIN 

KHAS Jember menunjukan kisaran pengukuran suhu udara 29,37
o
C, 

kelembapan udara diangka 69,11%, intensitas cahaya sebanyak 3358,54 Lux, 

pH tanah sebesar 6,94 dan kelembaban tanah berkisar 59,35%. Nilai ini 

termasuk ideal untuk pertumbuhan tumbuhan paku sesuai dengan yang 

diutarakan Hoshizaki & Moran dalam Sartminah et al. yaitu tumbuhan paku-

pakuan yang ada di daerah tropis hidup pada kisaran kelembaban udara antara 

60%-80%.
97

 Pada kelembapan 70% tumbuhan paku mampu tumbuh secara 

optimal karena suhu tersebut ideal untuk proses fisiologi, penyerapan unsur hara 

dan laju pertumbuhan. Jika nilai dibawah 70% meskipun masih dalam kondisi 

ideal, namun cenderung menghasilkan persebaran yang tidak merata 
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karena tumbuhan paku sangat membutuhkan lingkungan yang higrofit 

(butuh lingkungan yang sangat lembab), dan hanya spesies yang toleran 

yang dapat tumbuh dengan baik. Keadaan ini juga dipengaruhi oleh letak 

geografis KHDTK UIN KHAS Jember sendiri yang terletak di ketinggian ±900 

mdpl juga vegetasi pepohonan atau tumbuhan yang memberi naungan. suhu 

udara 29,37
o
C masih dalam nilai yang optimum untuk pertumbuhan paku 

seperti yang diutarakan oleh Majid, bahwa tumbuhan paku dapat tumbuh 

secara ideal pada suhu 25-35°C karena rentang suhu tersebut paling sesuai 

dengan proses fisiologis, enzimatik, dan kebutuhan ekologis paku tropis.
98

 

Cahaya matahari menjadi salah satu faktor yang menentukan 

produktivitas tanaman, karena berperan dalam proses fotosintesis. Intensitas 

cahaya adalah ukuran kecerahan cahaya yang dipancarkan oleh sumber cahaya 

dalam arah tertentu. Menurut Moran, tumbuhan paku tumbuh dengan baik dalam 

kisaran intensitas cahaya 2153-6456 Lux, berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

rata-rata intensitas cahaya sebanyak 3358,54 Lux, sehingga intensitas cahaya 

cukup untuk pertumbuhan paku yang subur. Variasi intensitas cahaya matahari 

dipengaruhi oleh kerapatan tajuk dan kondisi awan. Secara Umum, tumbuhan 

paku lebih menyukai habitat yang teduh dari paparan sinar cahaya matahari 

langsung. Pengukuran terhadap pH tanah dan kelembaban tanah memperoleh 

hasil pengukuran pH tanah sebesar 6,94 dan kelembaban tanah berkisar 59,35%. 

Menurut Handayani dalam Susilo kisaran pH tanah 5,5-6,5 dianggap sesuai bagi 
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sebagian besar tumbuhan paku. Namun, pada lingkungan tertentu tumbuhan paku 

memerlukan pH tanah berkisar 7-8.
 99

  Dengan demikian, kondisi pH tanah di 

KHDTK UIN KHAS Jember masih berada dalam kisaran ideal untuk 

mendukungg pertumbuhan tumbuhan paku. Selain pH tanah kelembaban udara 

juga dapat mempengaruhi penyerapan unsur hara, kelembaban tanah cenderung 

bersifat stabil dan berada pada tingkat lebih rendah dibandingkan dengan 

kelembaban udara. Kondisi tersebut terjadi karena kelembapan tanah 

berkaitan dengan kandungan air yang tersimpan di dalam media tanah 

yang berfungsi sebagai media pertumbuhan. Struktur tanah yang cenderung padat 

dan rapat memungkinkan air terserap dan tertahan. Selain dipengaruhi oleh 

intensitas cahaya matahari, kelembapan tanah juga dipengaruhi oleh ketersedian 

sumber air di sekitarnya serta adanya tegankan yang mendukung penyimpanan 

air di dalam tanah tersebut. 

Penelitian sebelumnya oleh Musfinda dan nurmiyati, di KHDTK 

Gunung Bromo, UNS menunjukan bahwa rata-rata suhu di area hutan 

lindung KHDTK Gunung Bromo adalah 27,8 °C, kelembapan udara 

73,3%, intensitas cahaya 4894 lux, dan ketinggian tempat 824,9 m. Hal ini 

memperkuat identifikasi bahwa faktor lingkungan di area KHDTK UIN KHAS 

Jember mendukung pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan paku. 

4. Validasi Buku Panduan Lapang 
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Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan media didapatkan 

rata rata nilai 89,5 yang menunjukan bahwa produk buku panduan lapang 

memiliki kualitas yang sangat baik dan dinilai sangat layak untuk 

digunakan. Sehingga menunjukan bahwa buku panduan lapang sudah 

memenuhi kualitas sebagai sumber belajar, baik dari aspek keilmuan, 

visual dan penyajian media. Hasil Validasi ahli materi menunjukan 

tingginya nilai pada aspek kelayakan isi yang mencakup kesusian materi 

dalam buku panduan lapang dengan konsep keilmuan biologi, khususnya 

pada kajian tumbuhan paku. Hasil Validasi ahli media menunjukan 

tingginya nilai pada aspek pengembangan terkait kesesuaian gambar dan 

keterangan, konsistensi sajian sehingga buku panduan lapang. Selain 

penilaian validator juga memberikan saran dan komentar perbaikan 

meliputi perbaikan klasifikasi tumbuhan dan definisi istilah, penambahan 

petunjuk pada gambar tumbuhan paku, dan penyesuain warna tulisan 

yang lebih kontras dengan latar belakang. 

Sumber belajar yang dikembangkan berpotensi memenuhi prinsip 

penyajian media pembelajaran yang efektif, karena dapat berfungsi 

sebagai alat bantu observasi yang sederhana namun tetap memiliki 

landasan ilmiah. Buku panduan lapang ini disusun dengan memperhatikan 

kejelasan struktur, ketepatan isi, dan kesesuaian bahasa sehingga 

informasi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah. Dengan 

demikian, buku panduan lapang yang dikembangkan mampu menyajikan 

informasi secara ringkas, sistematis, dan mudah dipahami oleh pengguna.  
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa buku panduan lapang 

keanekaragmana speses odonatan dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar biologi, dengan memperoleh nilai validasi media 83,3% dan 

materi 78,5%.
100

 Sementara penelitian Faid tentang keanekaragaman 

tumbuhan pada laboratorium mangrove untuk siswa kelas x di SMA 

Negeri 3 Cilacap sebagai buku panduan lapang mendapatkan nilai akhir 

96% ideal dari pada ahli, peer reviewe, dan guru biologi. Juga respon 

sangat baik dari siswa dengan nilai persentase keidealan 94,7%.
101

 Hasil 

temuan tersebut mendukung bahwa buku panduan lapang sebagai sumber 

belajar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, beberapa 

kesimpulan dapat ditarik sebagai berikut:  

1. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa terdapat 34 jenis tumbuhan paku dari 

16 famili berbeda yang berada, di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Jenis atau spesies tersebut diantaranya dari 

family Dryopteridaceae diperoleh Arachniodes aristata, dari family 

Aspleniaceae diperoleh Asplenium nidus, dari family Athyriaceae 

diperoleh Deparia petersenii, dari family Blechnaceae diperoleh Blechnum 

orientale, dari famili Cyatheaceae diperoleh Sphaeropteris glauca, dari 

family Davalliaceae diperoleh Davallia trichomanoides, Davallia 

pentaphylla, dari family Gleicheniaceae diperoleh Dicranopteris linearis, 

Sticheropsis truncata, dari family Lindsaeaceae diperoleh Odontosoria 

chinensis, dari family Lycopodiaceae diperoleh Palhinhaea cernua, dari 

Lygodiaceae diperoleh Lygodium sp., family Nephrolepidaceae diperoleh 

Nephrolepis hirstula, Nephrolepis radicans, dari family Polypodiaceae 

diperoleh Lepisorus mucronatus, Lepisorus spicatus, Pyrrosia lanceolata, 

Pyrrosia piloselloides, Drynaria sp., Giniophlebium subauriculatum, 

Microsorum scolopendria, dari family Pteridaceae diperoleh Adiantum 

concinnum, Adiantum hispidulum, Adiantum raddianum, Pityrogramma 

calomelanos, Pteris baurita, Pteris ensiformis, Pteris vittata, dari family 

https://plantamor.com/species/in_family/aspleniaceae
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Selaginellaceae didapatkan Slaginella sp., dari family Tectariaceae terdapat 

Tectaria melanocaula, dari family Thelypteridaceae terdapat Christella 

dentata, Macrothelypteris torresiana, Cyclosorus interruptus, dan 

Strophocaulon unitum.  

2. Hasil analisis tingkat keanekaragaman jenis tumbuhan paku di Kawasan Hutan 

Dengan Tujuan KhususUIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember berdasarkan indeks 

Shannon Winner (H’) memperoleh nilai 2,626 yang menunjukan tingkat 

keanekaragaman tumbuhan paku sedang, indeks kemerataan (E) pada Kawasan 

penelitian tergolong sedang, yaitu sebesar 0,406. Indeks Nilai Penting (INP) 

menunjukan bahwa spesies dengan nilai tertinggi adalah Christella dentata 

dengan nilai INP sebesar 32,97%, sedangkan INP terendah dimiliki 

Lygodium sp. dengan nilai 0,31%. 

3. Hasil validasi buku panduan lapang didapatkan rata rata nilai 89,5 yang 

menunjukan produk buku panduan lapang dalam kriteria sangat layak 

untuk digunakan.  

B. Saran  

Penelitian ini diharap dapat menjadi referensi dalam pengembangan 

sumber belajar biologi. Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan yang 

berfokus pada upaya konservasi tumbuhan paku di Kawasan Hutan Dengan 

Tujuan Khusus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember guna menjaga kelestarian 

spesies tumbuhan paku di Kawasan tersebut. Penelitian tersebut disarankan 

cakupan wilayah yang lebih luas, serta waktu dan musim yang berbeda agar 

memperoleh data yang lebih komperhensif dan jenis tumbuhan paku yang 
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lebih beragam. Selanjutnya, penelitian lanjutan dapat diarahkan pada potensi 

pemanfaatan tumbuhan paku, baik sebagai tanaman obat, tanaman hias, bahan 

pangan alternatif, maupun sebagai sumber pembelajaran berbasis kearifan 

lokal. 
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Lampiran 2. Matrik Penelitian  

MATRIK PENELITIAN 

Judul Penelitian Variabel Tujuan Penelitian Sumber Data Metode Penelitian 

Inventarisasi 

Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) Di 

Kawasan Hutan 

Dengan Tujuan 

Khusus (KHDTK) 

Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq 

Jember Sebagai 

Buku Panduan 

Lapang. 

1. Inventarisasi 

Tumbuhan Paku 

Di Kawasan 

Hutan Dengan 

Tujuan Khusus 

(KHDTK) 

Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq 

Jember 

2. Pemanfaatnanya 

sebagai buku 

panduan lapang 

dalam 

pembelajaran 

biologi 

1. Mengetahui jenis jenis 

tumbuhan paku yang 

ada di Di Kawasan 

Hutan Dengan Tujuan 

Khusus (KHDTK) UIN 

Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember.  

2. Mengetahui tingkat 

keanekaragaman 

tumbuhan paku di 

Kawasan Hutan Dengan 

Tujuan Khusus 

(KHDTK) UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq 

Jember berdasarkan 

indeks Shannon 

Winner. 

3. Mengetahui validitas 

buku panduan lapang 

hasil penelitian 

tumbuhan paku di 

Kawasan Hutan 

Dengan Tujuan Khusus 

1. Sumber data primer 

yang didapatkan ketika 

penelitian di langsung 

dari hasil observasi, 

dokumentasi, dan 

angket. 

2. Sumber data sekunder, 

literatur/referensi yang 

relevan untuk 

memperkuat data. 

1. Pendekatan dan jenis 

penelitian: pendekatan 

kualitatif dengan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif 

2. Lokasi penelitian : Kawasan 

Hutan Dengan Tujuan Khusus 

(KHDTK) UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 

Kecamatan Senduro, 

Kabupaten Lumajang, 

Provinsi Jawa Timur. 

3. Subjek penelitian:  

Tumbuhan paku di KHDTK 

UIN KHAS Jember 

4. Teknik pengumpulan data :  

a. Observasi 

b. Angket 

c. Dokumentasi  

5. Analisis data : analisis data 

hasil inventarisasi tumbuhan 

paku dan analisis data 

keanekaragaman dan hasil 

validasi buku panduan 
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Judul Penelitian Variabel Tujuan Penelitian Sumber Data Metode Penelitian 

(KHDTK) UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq 

Jember sebagai buku 

panduan lapang. 

lapang. 

6. Keabsahan data pada 

inventarisasi tumbuhan paku. 

7. Tahap -tahap penelitian:  

a. Melakukan observasi 

b. Pemilihan lokasi 

penelitian 

c. Melakukan pengambilan 

sampel 

d. Dokumentasi tumbuhan 

paku 

e. Mengidentifikasi 

tumbuhan paku  

f. Mengkalsifikasikan 

tumbuhan paku  yang 

ditemukan  

g. Menganalisis data 

keanekaragaman 

h. Membuat buku panduan 

lapang 

i.  Melakukan uji validitas 

buku panduan lapang 

j. Pembahasan dan 

kesimpulan 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Permohonan Validator Taksonomi 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Validator Materi 
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Lampiran 7. Surat Permohonan Validator Media 
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Lampiran 8. Jurnal Penelitian 
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Lampiran 9.  Lembar Validasi Identifikasi Tumbuhan Oleh Ahli Taksomoni 

INVENTARISASI TUMBUHAN PAKU (Pteridophyta) DI KAWASAN 

HUTAN DENGAN TUJUAN KHUSUS UIN KHAS JEMBER 

 

Identitas Validator 

Nama Validator : Wita Wardani 

Pekerjaan : ASN Riset 

Instansi  : Pusat Riset Biosistematika dan Evolusi, BRIN 

Alamat  : Jl. Raya Jakarta – Bogor Km.46 Cibinong, Kab. Bogor 

 

No. Spesies Gambar Komentar  

1 Asplenium nidus L. 

Distribution: Java  

Ordo : Polypodiales 

Family : Aspleniaceae 

Genus : Asplenium 

Lokal: paku sarang burung 
 

 

2 Deparia petersenii  (Kunze) 

M.Kato 

Distribution: Java  

Ordo : Polypodiales 

Family : Athyriaceae 

Genus : Deparia 

Lokal: paku wanita jepang  

 

3 Blechnum orientale L. 

Blechnopsis orientalis L. C. 

Presl 

Distribution: Java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Blchnaceae 

Genus : Blechnopsis 

Lokal: paku lipan 
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No. Spesies Gambar Komentar  

4 Cyathea microdonta (Desv.) 

Domin 

Distribution:  

Ordo : Cyathales 

Family : Cyatheaceae 

Genus : Cyathea 

Lokal: paku pohon  

Ini masih juvenil 

jadi agak sulit 

dibedakan karena 

biasanya belum 

muncul sorusnya. 

Tapi, kemungkinan 

besar C. 

contaminans, 

sekarang nama 

benarnya 

Sphaeropteris 

glauca. 

 

5 Davallia canariesis 

Distribution: java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Davalliaceae 

Genus : Davallia 

Lokal: paku kaki tupai 
 

Davallia 

trichomanoides 

6 Davallia fejeensis 

Distribution: java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Davalliaceae 

Genus : Davallia 

Lokal: paku kaki kelinci 

raksasa 
 

Sorusnya menunjukan 

Arachniodes aristata 
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No. Spesies Gambar Komentar  

7 Davallia pentaphylla 

Blume. 

Distribution: java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Davalliaceae 

Genus : Davallia 

Lokal: paku kaki kelinci 

 

 

8 Gleichenia linearis Burm.f.) 

Distribution: Java  

Ordo : Gleicheniales 

Family : Gleicheniaceae 

Genus : Gleichenia 

Lokal: paku resam 

 

Genusnya sudah 

berubah 

Dicranopteris 

9 Sticherus brackenridgei  

Distribution: Java 

Ordo : Gleicheniales 

Family : Gleicheniaceae 

Genus : Sticherus 

Lokal: paku resam 

 

Sticheropsis 

truncata 

10 Odontosoria chinensis (L.) 

J. Sm. 

Distribution: java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Lindsaeaceae 

Genus : Odontosoria  
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No. Spesies Gambar Komentar  

Lokal: paku renda 

11 Lycopodium cerenuum L. 

Distribution: java 

Ordo : Lycopodiales 

Family : Lycopodiaceae 

Genus : Lycopodium 

Lokal: paku kawat  

Palhinhaea cernua 

12 Lygodium flexuosum Sw. 

Distribution: java 

Ordo : Schizaeales 

Family : Lygodiaceae 

Genus : Lygodium 

Lokal: paku panjat jepang 

 

Cukup Lygodium sp. 

kalau tidak ada daun 

fertilnya 

13 Lepisorus spicatus (L.f) Li 

Wang 

Distribution: Java  

Ordo : Polypodiales 

Family : Polypodiaceae 

Genus : Lepisorus 

Lokal: paku jarum 
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No. Spesies Gambar Komentar  

14 Belvisia callifolia (Crist) 

Copel. 

Distribution: Java  

Ordo : Polypodiales 

Family : Polypodiaceae 

Genus : Belvisia 

Lokal: paku berekor 

 

Sepertinya ini 

Lepisorus 

mucronatus. Hampir 

mirip dengan L. 

spicata (lebih kecil) 

15 Drymoglosum  

piloselloides (L.)C. Presl. 

Distribution: Java  

Ordo : Polypodiales 

Family : Polypodiaceae 

Genus : Drymoglosum 

Lokal: 
 

Pyrrosia 

piloselloides  

16 Drynaria quercifolia (L.) J. 

Sm. 

Distribution: Java  

Ordo : Polypodiales 

Family : Polypodiaceae 

Genus : Drynaria 

Lokal: paku daun 

oak/kepala tupai 
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No. Spesies Gambar Komentar  

17 Nephrolepis biserrata 

(SW.) Schott. 

Distribution: java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Nephrolepidaceae 

Genus : Nephrolepis 

Lokal: paku pedang 

raksasa/lebar 

 

rakisnya bersisik 

(seperti berambut) 

pucat dengan 

banyak 

kemungkinan N. 

hirsutula 

18 Nephrolepis radicans 

(Burm.f.) Khun. 

Distribution: java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Nephrolepidaceae 

Genus : Nephrolepis 

Lokal: paku pedang/andam 
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No. Spesies Gambar Komentar  

 

19 Phymatodes scolopendria 

(Burm.f) Ching. 

Distribution: java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Polypodiaceae 

Genus : Phymatodes 

Lokal: paku wangi 

 

Microsorum 

scolopendria 

20 Pyrrosia lanceolata L. 

Distribution: Java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Polypodiaceae 

Genus : Pyrrosia 

Lokal:  
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No. Spesies Gambar Komentar  

21 Goniophlebium 

subauriculatum (blume) C. 

Presl. 

Distribution : Java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Polypodiaceae 

Genus : Goniophlebium 

Lokal:  

 

 

22 Adiantum concinnum 

Humb. & Bonlp. 

Distribution :  

Ordo : Polypodiales 

Family : Pteridaceae 

Genus : Adiantum 

Lokal: paku rambut 

perawan 
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No. Spesies Gambar Komentar  

23 Adiantum hispidulum Sw. 

Distribution : Java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Pteridaceae 

Genus : Adiantum 

Lokal: rambut perawan 

kasar/suplir kasar  

 

24 Adiantum raddianum C. 

Presl. 

Distribution :  

Ordo : Polypodiales 

Family : Pteridaceae 

Genus : Adiantum 

Lokal: rambut suplir delta  

 

25 Pityrogramma calomelanos 

(L.) Link. 

Distribution:  

Ordo : Polypodiales 

Family : Pteridaceae 

Genus : Pityrogramma 

Lokal: paku perak 

 

 

26 Pteris biaurita L. 

Distribution: Java  

Ordo : Polypodiales 

Family : Pteridaceae 

Genus : Pteris 

Lokal: paku rem daun tipis 
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No. Spesies Gambar Komentar  

27 Pteris ensiformis Brum.f. 

Distribution:  

Ordo : Polypodiales 

Family : Pteridaceae 

Genus : Pteris 

Lokal: paku rem pedang 

 

 

28 Pteris vittata L. 

Distribution: Java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Pteridaceae 

Genus : Pteris 

Lokal: paku rem cina 

 

 

29 Selaginella sp. 

Distribution: Java 

Ordo : Selaginellales 

Family : Selaginellaceae 

Genus : Selaginella 

Lokal: 
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No. Spesies Gambar Komentar  

30 Tectaria melanocaula 

(Blume) Copel. 

Distribution : Java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Tectariaceae 

Genus : Tectaria 

Lokal: paku kikir 

 

 

31 Christella dentata (Forssk) 

Brownsey & Jermy 

Distribution:  

Ordo : Polypodiales 

Family : Thelypteridaceae 

Genus : Christella 

Lokal: Paku kayu berbulu 

halus  

 

32 Macrothelypteris torresiana 

(Gaudich) Ching. 

Distribution: java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Thelypteridaceae 

Genus : Macrothelypteris 

Lokal: paku perawan marina 
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No. Spesies Gambar Komentar  

33 Thelypteris 

interrupta (Willd.) K. Iwats. 

Distribution : Java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Thelypteridaceae 

Genus : Thelypteris 

Lokal: paku rawa 

 

Cyclosorus 

interruptus  

34 Thelypteris unita (L.) 

Morton. 

Distribution : Java 

Ordo : Polypodiales 

Family : Thelypteridaceae 

Genus : Thelypteris 

Lokal:  
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Lampiran 10. Lembar Validasi Buku Panduan Lapang Oleh Ahli Materi 

 



109 

 

  

 



110 
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Lampiran 11. Lembar Validasi Buku Panduan Lapang Oleh Ahli Media 
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Lampiran 12. Indeks Nilai Penting  

Tabel Indeks Nilai Penting (INP) 

No. Spesies Family S L1 L2 L3 L4 L5 
Total 

individu 

Jumlah 

plot 
K KR F FR INP  

1 Asplenium nidus Aspleniaceae E 10 23 20 76 10 139 31 75,54 1,64 0,67 4,50 6,14 

2 
Deparia 

petersenii 
Athyriaceae T 167 201 91 120 104 683 46 371,20 8,04 1,00 6,68 14,72 

3 
Blechnum 

orientale 
Blechnaceae T 17 7 10 7 16 57 14 30,98 0,67 0,30 2,03 2,70 

4 
Sphaeropteris 

glauca 
Cyatheaceae T 1 5 0 2 5 13 6 7,07 0,15 0,13 0,87 1,02 

5 
Davallia 

pentaphylla 
Davalliaceae E 0 8 2 0 0 10 4 5,43 0,12 0,09 0,58 0,70 

6 
Davallia 

trichomanoides 
Davalliaceae E 2 18 3 8 0 31 12 16,85 0,36 0,26 1,74 2,11 

7 
Arachniodes 

aristata 
Dryopteridaceae T 38 24 54 18 34 168 19 91,30 1,98 0,41 2,76 4,74 

8 
Dicranopteris 

linearis 
Gleicheniaceae T 0 6 3 0 18 27 7 14,67 0,32 0,15 1,02 1,33 

9 
Sticheropsis 

truncata 
Gleicheniaceae T 0 10 1 0 0 11 2 5,98 0,13 0,04 0,29 0,42 

10 
Odontosoria 

chinensis 
Lindsaeaceae T 14 33 13 0 61 121 13 65,76 1,42 0,28 1,89 3,31 

11 
Palhinhaea 

cernua 
Lycopodiaceae T 0 5 10 0 18 33 8 17,93 0,39 0,17 1,16 1,55 

12 Lygodium sp. Lygodiaceae E 0 1 1 0 0 2 2 1,09 0,02 0,04 0,29 0,31 

https://plantamor.com/species/in_family/aspleniaceae
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No. Spesies Family S L1 L2 L3 L4 L5 
Total 

individu 

Jumlah 

plot 
K KR F FR INP  

13 
Nephrolepis 

hirsutula 
Nephrolepidaceae E 238 263 226 146 218 1091 46 592,93 12,84 1,00 6,68 19,52 

14 
Nephrolepis 

radicans 
Nephrolepidaceae T 174 127 74 91 107 573 45 311,41 6,75 0,98 6,53 13,28 

15 Drynaria sp. Polypodiaceae E 0 2 3 0 0 5 2 2,72 0,06 0,04 0,29 0,35 

16 
Giniophlebium 

subauriculatum 
Polypodiaceae T 3 3 19 4 6 35 14 19,02 0,41 0,30 2,03 2,44 

17 
Lepisorus 

mucronatus 
Polypodiaceae E 3 4 2 15 3 27 13 14,67 0,32 0,28 1,89 2,20 

18 
Lepisorus 

spicatus 
Polypodiaceae E 20 30 19 71 6 146 30 79,35 1,72 0,65 4,35 6,07 

19 
Microsorum 

scolopendria 
Polypodiaceae E 0 1 1 2 0 4 4 2,17 0,05 0,09 0,58 0,63 

20 
Pyrrosia 

lanceolata 
Polypodiaceae E 0 0 0 3 0 3 2 1,63 0,04 0,04 0,29 0,33 

21 
Pyrrosia 

piloselloides 
Polypodiaceae E 18 26 12 55 12 123 35 66,85 1,45 0,76 5,08 6,53 

22 
Adiantum 

concinnum 
Pteridaceae T 5 0 7 0 12 24 6 13,04 0,28 0,13 0,87 1,15 

23 
Adiantum 

hispidulum 
Pteridaceae T 144 16 12 0 8 180 7 97,83 2,12 0,15 1,02 3,14 

24 
Adiantum 

raddianum 
Pteridaceae T 42 28 40 30 39 179 23 97,28 2,11 0,50 3,34 5,45 

25 
Pityrogramma 

calomelanos 
Pteridaceae T 44 31 90 23 78 266 36 144,57 3,13 0,78 5,22 8,36 
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No. Spesies Family S L1 L2 L3 L4 L5 
Total 

individu 

Jumlah 

plot 
K KR F FR INP  

26 Pteris baurita Pteridaceae T 0 4 2 5 6 17 10 9,24 0,20 0,22 1,45 1,65 

27 Pteris ensiformis Pteridaceae T 176 70 133 187 163 729 32 396,20 8,58 0,70 4,64 13,23 

28 Pteris vittata Pteridaceae T 78 54 63 52 88 335 37 182,07 3,94 0,80 5,37 9,31 

29 Slaginella sp. Selaginellaceae T 174 98 23 50 107 452 28 245,65 5,32 0,61 4,06 9,39 

30 
Tectaria 

melanocaula 
Tectariaceae T 20 29 26 54 25 154 38 83,70 1,81 0,83 5,52 7,33 

31 Christella dentata Thelypteridaceae T 455 367 332 727 365 2246 46 1220,65 26,44 1,00 6,68 33,12 

32 
Cyclosorus 

interruptus 
Thelypteridaceae T 91 87 84 0 0 262 27 142,39 3,08 0,59 3,92 7,00 

33 
Macrothelypteris 

torresiana 
Thelypteridaceae T 91 60 14 65 97 327 37 177,72 3,85 0,80 5,37 9,22 

34 
Strophocaulon 

unita 
Thelypteridaceae T 0 6 3 0 12 21 7 11,41 0,25 0,15 1,02 1,26 

 
JUMLAH 

  
2025 1647 1393 1811 1618 8494 689 4616,30 100,00 14,98 100,00 200,00 
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Lampiran 13. Nilai Keanekaragaman dan Keseragaman Jenis Past ver. 4.09 
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Lampira 14. Pengukuran Faktor Abiotik Lingkungan 

Plot Suhu 
Kelembapan 

tanah 

Kelembapan 

udara 

Intensitas 

cahaya 

Keasaman 

tanah 

(pH) 

Plot 1 26,6 70 80 1244 7 

Plot 2 27 60 82 2119 7 

Plot 3 28,3 60 82 1637 6,8 

Plot 4 26,7 70 70 1929 7 

Plot 5 26,9 65 72 1956 7 

Plot 6 27,2 60 68 5655 7 

Plot 7 31,7 60 61 7376 7 

Plot 8 27 50 73 1467 7 

Plot 9 29,5 50 73 5881 7 

Plot 10 31,5 50 62 7044 7 

Plot 11 31,5 65 62 1622 6,8 

Plot 12 35,6 45 67 4811 7 

Plot 13 32,8 50 61 2031 7 

Plot 14 30,7 55 77 3582 7 

Plot 15 31,7 60 66 2962 7 

Plot 16 29,5 65 73 2733 7 

Plot 17 33,1 60 59 5881 7 

Plot 18 30 60 67 2637 6,8 

Plot 19 32,6 70 70 4261 7 

Plot 20 28,5 60 70 2647 7 

Plot 21 29,5 60 69 3211 7 

Plot 22 29,7 65 71 2801 6,8 

Plot 23 30 50 60 7453 7 

Plot 24 27,2 55 73 5611 7 

Plot 25 26,6 50 69 3218 7 

Plot 26 26,1 60 78 1764 6,6 

Plot 27 26,1 60 72 1010 7 

Plot 28 28,2 65 72 3112 7 

Plot 29 26,6 70 72 3438 6,2 

Plot 30 28,1 60 71 1064 6,8 

Plot 31 30,9 55 69 3477 7 

Plot 32 32,9 50 56 5672 6,8 

Plot 33 31,7 50 68 4221 7 
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Plot 34 32,9 55 59 3366 7 

Plot 35 32,1 65 67 2134 7 

Plot 36 28,2 65 70 1861 7 

Plot 37 29,6 70 64 2341 7 

Plot 38 28,5 70 73 1244 7 

Plot 39 29,7 65 71 2119 6,8 

Plot 40 31,5 65 62 1637 7 

Plot 41 29,5 60 73 1929 6,8 

Plot 42 27,2 70 72 1956 7 

Plot 43 26,6 50 68 5655 7 

Plot 44 26,1 60 73 7376 7 

Plot 45 26,1 50 70 1467 7 

Plot 46 31 50 62 5881 7 
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Lampira 15. Dokumentasi Penelitian 

  
 

Gambar Penelitian 

 

 

Gambar Penelitian 

 

  
 

Gambar KHDTK UIN KHAS Jember 

 

Gambar Lux meter 
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Gambar Soil tester 

 

Gambar Thermohigrometer 
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Lampiran 16. Buku Panduan Lapang 

 
 

Sampul Buku 

 

  
 

Daftar Isi 

 

Pemisah antara Bab 
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Petunjuk Penggunaan 

 

 
 

Isi Buku 
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